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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Quantum 
Teaching terhadap kreativitas dan hasil belajar kognitif IPA pada siswa kelas V SD 
Gugus 4 Minomartani Ngaglik Sleman. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 
kreativitas siswa masih rendah dan hasil belajar IPA siswa masih di bawah KKM. 
Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Experimental Type 
NonEquivalent Control Group Design. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu 
Quantum Teaching sedangkan variabel terikatnya kreativitas dan hasil belajar 
kognitif. Populasi dalam penelitian ini sejumlah 8 kelas. Sampel diambil 
menggunakan teknik purposive cluster random sampling sehingga diperoleh kelas 
V SDN Karangjati sebagai kelas kontrol dan kelas V SDN 6 Minomartani sebagai 
kelas eksperimen. Teknik pengambilan data menggunakan observasi untuk 
mengukur kreativitas dan tes untuk mengukur hasil belajar kognitif. Teknik analisis 
data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kreativitas pada kondisi akhir 
kelas eksperimen sebesar 79,93 sedangkan kelas kontrol 59,37 dan rata-rata hasil 
belajar pada kondisi akhir kelas eksperimen sebesar 83,39 sedangkan kelas kontrol 
74,67. Hasil uji t-test kreativitas sebesar 0,000 sedangkan t-test hasil belajar sebesar 
0,008. Keduanya < 0,05 sehingga dinyatakankan bahwa ada pengaruh positif model 
Quantum Teaching terhadap kreativitas siswa kelas V SD Gugus 4 Minomartani 
Ngaglik Sleman dan ada pengaruh positif model Quantum Teaching terhadap hasil 
belajar kognitif IPA pada siswa kelas V SD Gugus 4 Minomartani Ngaglik Sleman. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Sekolah adalah tempat belajar bagi siswa, dan guru yang bertugas 
untuk membelajarkan siswa. Pembelajaran ini sebagian besar terjadi di 
dalam kelas dan sangat erat kaitannya dengan pendidikan. Seperti yang 
ditulis dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas 
yang menegaskan bahwa Pengertian Pendidikan adalah: 
Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara. 
 
Pendidikan merupakan sebuah proses kegiatan yang disengaja atas 
input siswa untuk menimbulkan suatu hasil yang diinginkan sesuai tujuan 
yang ditetapkan (Purwanto, 2009: 18). Pendidikan sebagai proses yang 
disengaja, maka hasil dari proses tersebut sangat mempengaruhi kegiatan 
pendidikan, apakah proses yang dilakukan sudah mencapai hasil yang 
diinginkan sesuai dengan tujuan atau belum. 
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan salah satu mata pelajaran yang 
termuat dalam Kurikulum Sekolah Dasar, terutama dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dalam kurikulum 2013 Ilmu 
Pengetahuan Alam juga termuat di dalamnya, hanya saja diintegrasikan 
dengan mata pelajaran lainnya, contohnya di kelas 1 sampai 3 mata 
pelajaran IPA terintegrasi di dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
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Ilmu Pengetahuan Alam sebagai disiplin ilmu dan penerapannya 
dalam masyarakat membuat pendidikan IPA menjadi penting. Hal ini 
dikarenakan IPA mempelajari diri sendiri, lingkungan sekitar, serta 
peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam dan sebagai wahana siswa dalam 
menerapkan ilmu yang didapatnya dalam kehidupan sehari-hari. 
Bentuk Ilmu Pengetahuan Alam sebagai produk adalah fakta-fakta, 
konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan teori-teori (Srini M. Iskandar, 1996: 2). 
Apabila dilihat dari bentuknya, Ilmu Pengetahuan Alam merupakan konsep 
yang bersifat abstrak, sedangkan siswa Sekolah Dasar masih berada dalam 
tahapan operasional kongkret sehingga dalam pembelajarannya guru harus 
bisa mengkongkretkan materi serta mengembangkan pembelajaran IPA ini 
menjadi pembelajaran yang menarik dan membuat siswa lebih antusias. 
Pembelajaran menurut Raka Joni (Suprihadi, dkk, 2000: 2) 
merupakan  penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya 
belajar. Penciptaan sistem lingkungan ini berarti menyediakan seperangkat 
kondisi lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk melakukan 
kegiatan belajar. Sedangkan pembelajaran menurut Dimyati dan Mudjiono 
(Sagala, 2010: 62) merupakan kegiatan guru secara terprogram dalam 
desain instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang 
menekankan pada penyediaan sumber belajar. Kegiatan guru secara 
terprogram ini berarti guru secara sengaja merancang dan melaksanakan 
kegiatan serta menyediakan sumber belajar bagi siswanya. Guru sebagai 
pelaksana kegiatan pembelajaran ini memiliki wewenang untuk mengelola 
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kelas dan menciptakan lingkungan belajar yang aktif serta menyenangkan 
bagi siswa. Dalam mengelola kelas dan menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan guru memerlukan model, 
strategi, pendekatan, metode maupun alat bantu berupa media dalam 
pelaksanaannya. Akan tetapi dalam penggunaannya guru harus bisa 
memilih model, strategi, pendekatan, metode maupun media yang sesuai 
dengan karakteristik dan lingkungan siswanya. 
Model Quantum Teaching merupakan model pembelajaran yang 
mengubah pembelajaran menjadi kegiatan yang menarik dan 
menyenangkan serta melibatkan siswanya dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran. Asas utama dalam Quantum Teaching yaitu “Bawalah Dunia 
Mereka ke Dunia Kita, dan Antarkan Dunia Kita ke Dunia Mereka” (Bobbi 
de Porter, 2008: 6), artinya adalah mengingatkan kepada pendidik bahwa 
memasuki dunia siswa merupakan langkah awal yang sangat penting untuk 
menjadikan bahan awal dalam mengajar. Model pembelajaran Quantum 
Learning ini membebaskan siswanya untuk beraktivitas dan menemukan 
pengalaman-pengalaman baru di dalamnya, sehingga siswa bebas berkreasi 
dan belajar dengan bimbingan gurunya. 
Berdasarkan hasil SuperCamp, model Quantum Teaching ini 68% 
meningkatkan motivasi, 73% meningkatkan nilai, 81% meningkatkan rasa 
percaya diri, 84% meningkatkan harga diri, dan 98% dapat melanjutkan 
penggunaan keterampilan (Bobbi de Porter, 2008: 6). Dilihat dari presentasi 
hasil SuperCamp, model Quantum Teaching ini dapat meningkatkan 
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motivasi, hasil belajar serta keterampilan siswanya. Model Quantum 
Teaching ini merupakan salah satu alternatif model pembelajaran yang 
menyajikan petunjuk praktis dan spesifik untuk bagaimana menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan, merancang 
pembelajaran yang efektif serta memudahkan proses pembelajaran baik 
bagi guru maupun siswa sehingga hasil belajar siswa meningkat.  
Kelas V SDN Gugus 4 Minomartani Ngaglik Sleman yang 
digunakan sebagai objek penelitian ini terdiri dari delapan kelas. Peneliti 
memutuskan kelas V SDN Karangjati sebagai kelas kontrol dan kelas V 
SDN Minomartani 6 sebagai kelas eksperimen dengan diberikan treatment. 
Pertimbangan penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dipilih 
berdasarkan hasil undian. Selain itu jumlah siswa yang relatif sama yaitu 30 
siswa untuk kelas V SDN Karangjati dan 31 siswa untuk kelas V SDN 
Minomartani 6 dan berada dalam satu lingkungan kelurahan yang sama 
yaitu Minomartani. Selain itu, siswa kelas V SDN Gugus 4 Minomartani 
Ngaglik Sleman dipilih sebagai objek penelitian karena berdasarkan 
dokumen data hasil ulangan akhir semester gasal pelajaran IPA siswa kelas 
V menunjukkan masih di bawah KKM 7,00 dibuktikan dengan nilai rata-
rata kelas 5,66 dengan nilai tertinggi 9,71 dan nilai terendah 3,00. Hasil dari 
observasi tersebut menunjukkan 2 SD memiliki rata-rata nilai IPA paling 
rendah dibandingkan nilai rata-rata mata pelajaran lainnya, sedangkan 2 SD 




Hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 30 januari 2016 dan 5 
februari 2016 di SD Gugus 4 Minomartani Ngaglik Sleman menunjukkan 
bahwa kegiatan pembelajaran kurang melibatkan siswa secara keseluruhan. 
Kegiatan pembelajaran lebih didominasi oleh guru dan hampir tidak ada 
kegiatan untuk siswanya sehingga siswa tidak dapat menyampaikan ide-ide 
kreatifnya. Guru lebih aktif dibanding siswanya, sedangkan siswa hanya 
duduk dan mendengarkan penjelasan dari guru. Ada beberapa siswa yang 
cukup aktif ketika diberi pertanyaan oleh guru, namun ada juga siswa yang 
ramai sendiri dan bergurau dengan teman baik di depan, di samping maupun 
di belakangnya.  
Dari hasil wawancara dengan salah satu guru, saat kegiatan 
pembelajaran guru menggunakan media apabila media itu tersedia di 
sekolah. Guru sesekali melakukan pretest dan posttest untuk mengawali dan 
mengakhiri pembelajaran. Pretest dan posttest yang dilakukan lebih 
kepertanyaan lisan. Metode yang sering digunakan guru diantaranya metode 
ceramah, tanya jawab dan diskusi. Guru jarang menggunakan model-model 
pembelajaran secara variatif. Dua guru dari SD yang berbeda saat 
diwawancara mengaku mengetahui teori pembelajaran Quantum Teaching, 
hanya saja guru belum pernah menerapkan dalam kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti perlu melaksanakan penelitian dengan 
judul pengaruh model pembelajaran Quantum Teaching terhadap kreativitas 
dan hasil belajar kognitif IPA pada siswa kelas V SDN Gugus 4 
Minomartani Ngaglik Sleman. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 
diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut. 
1. Pembelajaran IPA masih terpusat pada guru sehingga siswa cenderung 
pasif. 
2. Tidak adanya aktivitas untuk siswa mengembangkan kreativitasnya, 
sehingga kreativitas siswa dalam pembelajaran IPA masih kurang. 
3. Penggunaan model pembelajaran kurang bervariasi sehingga siswa mudah 
bosan dan berpengaruh terhadap nilai rata-rata IPA siswa, yaitu di bawah 
KKM. 
4. Guru sudah mengetahui teori mengenai model pembelajaran Quantum 
Teaching akan tetapi belum pernah digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka 
penelitian ini difokuskan pada kreativitas siswa yang kurang dalam 
pembelajaran, nilai rata-rata IPA siswa masih ada yang di bawah KKM, dan 
guru yang belum pernah menggunakan model Quantum Teaching. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, masalah yang 
dirumuskan dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut. 
1. Adakah pengaruh penggunaan model Quantum Teaching terhadap 
kreativitas siswa kelas V SD gugus 4 Minomartani Ngaglik Sleman? 
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2. Adakah pengaruh penggunaan model Quantum Teaching terhadap hasil 
belajar kognitif IPA pada siswa kelas V SD gugus 4 Minomartani Ngaglik 
Sleman? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh model Quantum Teaching terhadap kreativitas 
siswa kelas V SD Gugus 4 Minomartani Ngaglik Sleman. 
2. Untuk mengetahui pengaruh model Quantum Teaching terhadap hasil 
belajar kognitif IPA pada siswa kelas V SD Gugus 4 Minomartani Ngaglik 
Sleman. 
F. Manfaat Penelitian 
Secara umum diharapkan penelitian ini dapat memiliki manfaat 
sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menguatkan teori bahwa 
model pembelajaran Quantum Teaching dapat meningkatkan 
kreativitas serta hasil belajar siswa. 
b. Hasil dari penelitian ini diharap dapat menambah wawasan pembaca 
dan menambah literatur bagi penelitian lain yang relevan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat membantu peneliti mengembangkan kreativitas 
menulis karya ilmiah dan menambah wawasan tentang pengaruh 
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Quantum Teaching terhadap kreativitas dan hasil belajar kognitif 
siswa pada pembelajaran IPA. 
b. Bagi Guru 
Penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan guru dalam memilih 
model yang akan digunakan dalam proses pembelajaran di kelas 
agar kualitas pembelajaran lebih baik dan sesuai dengan 
karakteristik siswanya. 
c. Bagi Siswa 
Memberikan pengalaman pembelajaran yang menyenangkan dan 
menarik bagi siswa sehingga dapat mendorong siswa untuk 















A. Deskripsi Teoritis 
1. Kajian tentang Model Quantum Teaching 
a. Pengertian Quantum Teaching 
Istilah Quantum dalam dunia fisika memiliki arti sebagai 
interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya. Seperti yang 
diungkapkan oleh Bobby DePorter (2008: 5), bahwa Quantum 
Teaching adalah pengubahan bermacam-macam interaksi yang ada di 
dalam dan di sekitar momen belajar. Interaksi di sini merupakan 
interaksi yang terjadi selama proses belajar mengajar berlangsung, 
seperti komunikasi antara siswa dengan guru, siswa dengan siswa, 
maupun siswa dengan lingkungan belajarnya yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Sedangkan Sugiyanto (2010: 71) 
menganalogikan prinsip dari Quantum Teaching sebagai manusia. Jadi 
tubuh kita secara fisik diartikan sebagai materi, dan tujuan sebagai 
siswa adalah meraih sebanyak mungkin cahaya baik itu interaksi, 
hubungan, maupun inspirasi agar menghasilkan energi cahaya.  
Model Quantum Teaching menurut Bobby DePorter (Udin 
Saefudin 2008: 129-137) terdiri dari dua unsur yaitu unsur konteks 
(lingkungan pembelajaran) dan konten (isi pembelajaran). Unsur 
konteks meliputi suasana belajar yang menggairahkan, landasan yang 
kukuh, lingkungan yang mendukung, dan rancangan belajar yang 
dinamis. Sedangkan unsur konten meliputi presentasi prima, fasilitas, 
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serta keterampilan belajar dan keterampilan hidup. Kedua unsur dalam 
model Quantum Teaching ini menjadikan proses belajar mengajar 
menjadi suatu aktivitas yang berbeda, lebih menyenangkan dan bukan 
sebagai sesuatu yang memberatkan bagi siswa. 
Asas utama dalam Quantum Teaching yaitu “Bawalah Dunia 
Mereka ke Dunia Kita, dan Antarkan Dunia Kita ke Dunia Mereka” 
(Bobbi de Porter, 2008: 6). Artinya adalah mengingatkan kepada 
pendidik bahwa memasuki dunia siswa merupakan langkah awal yang 
sangat penting untuk menjadikan bahan awal dalam mengajar. 
Memasuki dunia mereka (siswa) menurut Riyanto (2012: 200) yaitu 
dengan mengaitkan apa yang guru ajarkan dengan sebuah peristiwa, 
pikiran atau perasaan yang diperoleh dari kehidupan rumah, sosial, 
atletik, musik, seni, reaksi, atau akademis siswa. 
Guru memasuki dunia siswa yaitu, guru sebelum memulai 
pembelajaran hendaknya mengaitkan apa yang akan dipelajari saat ini 
dengan kehidupan sehari-hari siswa, misalkan melalui kegiatan 
apersepsi, kemudian setelah dikaitkan dengan kehidupan siswa, guru 
dapat mengantarkan siswa ke dunia guru dengan memberikan 
pemahaman yang guru tahu mengenai isi dunia ini. Dari sinilah siswa 
dijelaskan kosa kata baru, konsep baru, rumus baru, dll.  
Dari pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa Model 
Quantum Teaching merupakan model pembelajaran yang mengubah 
pembelajaran menjadi kegiatan yang lebih menarik dan menyenangkan 
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serta melibatkan siswanya dalam melakukan kegiatan pembelajaran. 
Model Quantum Teaching menuntut siswa untuk mengembangkan 
keterampilan yang dimiliki melalui aktivitas-aktivitas di dalamnya, 
serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa melalui pengemasan 
materi dan lingkungan yang mendukung sehingga materi lebih mudah 
untuk diterima siswa.  
b. Prinsip Quantum Teaching 
Quantum Teaching memiliki lima prinsip utama seperti yang 
diungkapkan Bobby DePorter (Sugiyanto, 2010: 80) sebagai berikut. 
Pertama, Segala Berbicara. Dalam pembelajaran kuantum, 
segala sesuatu yang ada di dalam kelas harus dirancang oleh guru supaya 
dapat memberikan pesan belajar bagi siswanya, baik itu meja, kursi, 
tembok, suasana, informasi, tindakan guru, bahasa tubuh dan isyarat 
guru, dll segalanya harus dapat memberikan informasi kepada siswa. 
Sebagai contoh, lingkungan dan suasana kelas dirancang lebih menarik 
dengan cara menempelkan gambar tubuh manusia dengan bagian-
bagiannya di dinding dan membuat pohon buatan dimana daunnya 
berisikan informasi-informasi terkait materi pembelajaran. Contoh lain, 
guru sebagai pengelola kelas hendaknya dalam menyampaikan materi 
kepada siswa tidak hanya melalui ceramah saja, melainkan melalui 
tindakan, bahasa tubuh, maupun bahasa isyarat. Sebagai contoh dalam 
memberikan materi menjaga lingkungan, guru harus memberi contoh 
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dengan membuang sampah pada tempatnya, karena siswa akan 
mencontoh perilaku maupun tindakan yang dilakukan oleh gurunya.  
Kedua, Memiliki Tujuan. Segala sesuatu yang dirancang oleh 
guru harus memiliki tujuan yang jelas. Misalkan dalam RPP dituliskan 
tujuan dari pembelajaran tersebut. Kemudian, sebelum memulai 
pembelajaran dalam kegiatan awal guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran kepada siswa agar siswa tahu tujuan mereka 
mempelajarinya.  
Ketiga, Pengalaman sebelum Pemberian Nama. Proses belajar 
paling baik terjadi ketika siswa telah mengalami sendiri sebelum mereka 
memperoleh materi yang disampaikan oleh guru. Sebagai contoh ketika 
guru hendak menjelaskan macam-macam daun berdasarkan bentuknya, 
siswa diminta keluar kelas untuk mencari daun yang berbeda-beda di 
lingkungan sekolahnya. Setelah mendapatkan daun, siswa mengamati 
daun tersebut dan mencari perbedaannya. Setelah siswa dapat 
menyebutkan perbedaannya, barulah guru menjelaskan mengenai 
macam-macam daun berdasarkan bentuknya. Dengan begitu siswa tidak 
perlu membayangkan dan hanya mendengarkan penjelasan dari guru 
mengenai macam-macam daun. Jadi, alangkah lebih baik jika sebelum 
siswa belajar memberikan nama (konsep) hendaknya siswa sudah 
mendapatkan dan mengalami informasi yang terkait dengan upaya 
pemberian nama tersebut. 
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Keempat, Mengakui setiap Usaha yang Dilakukan dalam 
Pembelajaran. Guru hendaknya memberikan penghargaan bagi siswa 
yang sudah berani mengangkat tangan saat guru bertanya, maju ke 
depan kelas untuk mengerjakan soal yang diberikan guru walaupun itu 
salah, menyampaikan ide maupun gagasan yang ada dipikirannya, 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru secara baik dan cepat, dan lain 
lain karena penghargaan tersebut dapat mendorong siswa yang lain 
untuk melakukan itu. Penghargaan tersebut sangat penting karena dapat 
meningkatkan rasa percaya diri serta motivasi siswa dalam belajar. 
Dengan adanya penghargaan tersebut, siswa tidak perlu takut salah 
untuk melakukan suatu hal, dan mereka akan lebih berani dalam 
melakukan suatu hal. Selain itu, siswa akan merasa dihargai usahanya 
baik oleh guru maupun teman-temannya.  
Kelima, Sesuatu yang Layak Dipelajari maka Layak Dirayakan. 
Setiap usaha dan hasil yang diperoleh oleh siswa, guru sebaiknya 
memberikan umpan balik karena siswa telah menyelesaikan tugas 
dengan cepat dan benar. Pemberian umpan balik ini dapat berupa 
merayakan dengan cara bertepuk tangan bersama-sama, kunjung karya 
dengan memberikan bintang pada karya yang dihasilkan oleh siswa, dll. 
Perayaan ini akan membuat siswa merasa dihargai atas apa yang mereka 
pelajari sehingga membuat siswa semakin termotivasi dan selalu 




Dari kelima prinsip yang diungkapkan Bobby DePorter, dapat 
disimpulkan bahwa Quantum Teaching memiliki prinsip bahwa 
lingkungan belajar dapat mempengaruhi belajar serta menghargai siswa 
sebagai subjek bukan objek. Lingkungan ini mencakup penataan ruang 
kelas, suasana kelas, maupun interaksi yang dibangun guru dengan 
siswa. Menghargai siswa sebagai subjek bukan objek yaitu guru 
mengakui keberadaan siswa sebagai seorang yang hendak mencari ilmu 
dan harus diakui setiap usahanya, bukan sebuah objek atau benda yang 
dengan bebas guru gerakkan sesuai keinginan guru. Guru menjadi 
fasilitator bagi siswa dan mengarahkan siswanya sesuai dengan 
karakteristik masing-masing siswanya. Jadi prinsip Quantum Teaching 
secara umum yaitu model pembelajaran yang aktif dan menyenangkan 
dengan pengubahan belajar yang meriah berdasarkan lingkungan 
pembelajaran, memiliki tujuan, mendapat pengakuan, dan memberi 
umpan balik terhadap kemajuan siswa. 
c. Langkah Pembelajaran Quantum Teaching 
Quantum Teaching disajikan dengan kerangka rancangan 
belajar yang dikenal dengan sebutan TANDUR. Berikut penjelasan 
mengenai kerangka rancangan belajar Quantum Teaching TANDUR 
menurut Bobby DePorter (2008: 10). 
Tumbuhkan. Guru menumbuhkan minat siswa dalam belajar 
serta memberi tahu manfaat mereka mempelajari tersebut bagi 
kehidupan siswa.  
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Alami. Siswa harus mengalami sendiri sebuah peristiwa 
sebelum akhirnya guru menjelaskan sebuah konsep. Misalkan dengan 
permainan, bermain peran, simulasi, percobaan, dll. 
Namai. Langkah menamai merupakan tahap untuk guru 
mengajarkan kepada siswa mengenai konsep, teori, keterampilan 
berpikir, dan strategi belajar. Tahap penamaan ini dibangun atas 
pengetahuan yang telah dimiliki siswa (pada tahap alami) dan 
keingintahuan siswa saat itu.  
Demonstrasikan. Sediakan kesempatan bagi siswa untuk 
“menunjukkan bahwa mereka tahu.” Pada tahapan ini guru memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk mempresentasikan, menerjemahkan, dan 
menerapkan pengetahuan yang siswa dapatkan selama belajar baik di 
depan kelas (di depan teman-temannya), dalam pembelajaran lain, 
maupun dalam kehidupan sehari-hari siswa. Guru dapat memberikan 
contoh terlebih dahulu sebelum siswa mempraktekan.  
Ulangi. Tunjukkan ke siswa cara-cara mengulang materi yang 
telah dipelajari. Selain untuk mengingatkan siswa kembali, juga dapat 
membantu guru untuk mengetahui siswa mana yang masih belum 
memahami materi yang dipelajari. Pada tahapan ini guru membimbing 
siswa untuk mengulangi hal-hal yang mereka dapatkan dari mulai awal 
pembelajaran berlangsung hingga pembelajaran usai, sehingga setiap 
siswa merasakan langsung dimana kesulitan akhirnya datang 
kesuksesan, dan siswa tahu bahwa mereka memang tahu ini. 
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Rayakan. Tahap ini merupakan tahapan akhir dari penerapan 
model Quantum Teaching di kelas. Tahap rayakan ini digunakan guru 
untuk memberikan respon dan umpan balik bagi siswa karena telah 
menyelesaikan tugas dan atas prestasi yang mereka dapatkan sekaligus 
memberikan rasa rampung dengan menghormati usaha, ketekunan, dan 
kesuksesan. Rayakan ini dapat membuat siswa merasa dihargai 
sehingga membuatnya termotivasi dan selalu berusaha menyelesaikan 
tugas yang diberikan guru dengan baik dan benar.  
Sesuai dengan uraian tersebut, langkah-langkah TANDUR 
dapat membuat siswa tertarik dan berminat pada mata pelajaran yang 
sedang berlangsung karena setiap langkah-langkahnya siswa 
mengalami sendiri setiap pembelajaran, berlatih, merasa dihargai setiap 
usahanya tanpa harus takut untuk melakukan sesuatu karena takut salah, 
dan menjadikan pembelajaran yang nyata bagi mereka sendiri, yang 
akhirnya dapat mencapai kesuksesan belajar. Langkah-langkah 
TANDUR diawali dengan kegiatan memotivasi siswa, kemudian 
kegiatan yang tergolong mudah hingga melakukan kegiatan yang lebih 
tinggi, yang pada akhirnya siswa merayakan atas apa yang telah mereka 
lakukan dan peroleh selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan langkah-langkah TANDUR untuk 
menerapkan model Quantum Teaching dalam pembelajaran IPA yang 
termuat dalam RPP. Berikut tahapan Quantum Teaching beserta 
aktivitas yang akan termuat dalam RPP. 
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1. Siswa bercerita gunung merapi meletus. 
2. Siswa mengamati video banjir dan korban banjir. 
3. Siswa mengamati gambar kebakaran hutan. 
Mengalami  1. Melakukan percobaan gunung meletus. 
2. Melakukan percobaan tanah longsor dan banjir. 
3. Menyelesaikan permasalahan dari guru tentang 
kegiatan manusia yang merubah permukaan 
bumi. 
Menamai  1. Menuliskan hasil percobaan gunung meletus 
pada tabel, dan menuliskan kesimpulan. 
2. Menuliskan hasil percobaan tanah longsor dan 
banjir pada tabel, serta menuliskan kesimpulan. 
3. Menuliskan hasil identifikasi masalah pada 
kertas hvs berwarna. 
Mendemonstrasi-
kan  
1. Perwakilan siswa mempresentasikan hasil 
percobaan dan hasil dari identifikasi masalah. 
Mengulangi  1. Siswa mengulangi pembelajaran dengan 
bimbingan guru berupa permainan Siapa Dapat, 
Dia Jawab. 
Merayakan  1. Menempelkan bintang pada papan perolehan 
bagi siswa yang aktif, berani menjawab, 
bertanya, berpendapat, dll. 
2. Memberikan tepuk Salut bagi siswa yang berani 
maju ke depan untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya. 





2. Kajian tentang Kreativitas Siswa 
a. Pengertian Kreativitas Siswa 
Kata kreatif seringkali disamakan dengan kreativitas. Dalam 
beberapa kamus, saat mencari definisi kreatif maka akan ditemukan 
pula kata kreativitas. Kreatif merupakan kata dasar dari kreativitas, 
sedangkan kreativitas adalah aktivitasnya. Kamus Besar Bahasa 
Indonesia menyatakan kreativitas sebagai kemampuan untuk mencipta. 
Pengertian kreativitas sudah banyak diungkapkan oleh para ahli, namun 
seringkali muncul definisi yang beragam, sebab pengertian kreativitas 
itu tergantung pada cara kita mendefinisikannya sehingga tidak ada satu 
pun definisi yang dianggap dapat mewakili pemahaman yang beragam 
tentang kreativitas. Supriadi menyimpulkan bahwa pada intinya 
kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu 
yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, yang relative 
berbeda dengan yang sudah ada sebelumnya (Sri Narwanti, 2011: 4). 
Sedangkan menurut Imam Musbikin (2006: 6) kreativitas adalah 
kemampuan memulai ide, melihat hubungan yang baru atau tak diduga 
sebelumnya, kemampuan memformulasikan konsep yang tak sekedar 
menghafal, menciptakan jawaban baru untuk soal-soal yang ada, dan 
mendapatkan pertanyaan baru yang perlu dijawab. Kreativitas ini 
menyangkut cara berpikir kreatif dan menciptakan sesuatu yang baru. 
Saat melihat sesuatu yang baru, siswa yang berpikir kreatif akan segera 
muncul pertanyaan-pertanyaan maupun ide-ide baru. 
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Dalam penelitian yang dilakukan Utami Munandar (2009: 9) 
dari hasil studi korelasi dan analisis faktor pada tahun 1977 
membuktikan bahwa tes kreativitas sebagai dimensi fungsi kognitif 
yang relative bersatu yang dapat dibedakan dari tes inteligensi, tetapi 
berpikir divergen (kreativitas) juga menunjukkan hubungan yang 
bermakna dengan berpikir konvergen (inteligensi). Penelitian Utami 
Munandar tersebut diperkuat oleh pernyataan dari Elizabeth B.Hurlock 
(1978: 5) yang menyatakan terdapat hubungan positif antara kecerdasan 
dan kreativitas. Hal ini sekilas mungkin terlihat kontradiktif, akan tetapi 
perlu diingat bahwa kreativitas yang menjurus ke penciptaan sesuatu 
yang baru bergantung pada kemampuan untuk mendapatkan 
pengetahuan yang sudah diterima. Pengetahuan tesebut kemudian 
diatur dan diolah menjadi sesuatu yang baru dan orisinal. Kreativitas 
tidak dapat berfungsi jika siswa tidak memiliki pengetahuan sama 
sekali, melainkan menggunakan pengetahuan yang diterima 
sebelumnya yang kemudian diolah, dan ini bergantung pada 
kemampuan intelektual siswa. Kemudian Utami Munandar (2009: 12) 
menjelaskan bahwa kreativitas merupakan hasil dari interaksi antara 
individu dan lingkungannya. Seseorang mempengaruhi dan 
dipengaruhi oleh lingkungan di mana ia berada, dengan demikian baik 
perubah di dalam individu maupun di dalam lingkungan dapat 
menunjang atau dapat menghambat upaya kreatif. Implikasinya ialah 
bahwa kemampuan kreatif dapat ditingkatkan melalui pendidikan. 
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Sejalan dengan pendapat Utami Munandar yang menyebutkan 
bahwa kemampuan kreatif dapat ditingkatkan melalui pendidikan, 
Utami (Imam Musbikin, 2006: 6) juga mengutarakan bahwa dalam 
pendidikan formal di Indonesia siswa hanya diajarkan untuk 
menemukan satu jawaban terhadap satu persoalan, yaitu “Benar” dan 
“Salah”. Dari kedua pendapat tersebut jelaslah bahwa pendidikan 
khususnya pendidikan di sekolah juga mempengaruhi perkembangan 
kreativitas siswa dalam belajar. 
b. Ciri-ciri Kreativitas 
Siswa yang memiliki kreativitas dalam belajar selalu ingin tahu, 
memiliki minat yang luas, serta menyukai kegemaran dan aktivitas 
yang berbeda. Berdasar definisi tentang kreativitas yang dikemukakan 
oleh para ahli, Rhodes dalam Munandar (Sugihartono. dkk, 2012: 15) 
menyebutkan empat ciri kreativitas sebagai “Four P’s Creativity” atau 
empat P, yaitu, Person, merupakan keunikan individu dalam pikiran 
dan ungkapannya. Proses, yaitu kelancaran, fleksibilitas, dan 
orisinalitas dalam berpikir. Press, merupakan situasi kehidupan dan 
lingkungan social yang memberi kemudahan dan dorongan untuk 
menampilkan tindakan kreatif. Product, diartikan sebagai kemampuan 
dalam menghasilkan karya yang baru dan orisinil dan bermakna bagi 
individu dan lingkungannya. 
Dalam bukunya Nur Ghufron dan Rini Risnawati (2014) 
disebutkan terdapat dua ciri aspek kreativitas yaitu dalam aspek kognitif 
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dan aspek afektif. Ciri aspek kognitif diantaranya, kelancaran berpikir 
yaitu kemampuan untuk mengemukakan banyak ide dan gagasan secara 
lancar. Keluwesan berpikir merupakan kemampuan melihat berbagai 
macam sudut pandang dan memberikan berbagai macam jawaban dari 
suatu masalah. Keaslian berpikir merupakan kemampuan memberikan 
jawaban yang tidak diduga dan tidak terpikirkan atau gagasan yang 
jarang diberikan orang lain, dan terakhir Elaborasi pikiran yaitu 
kemampuan memperkaya dan mengembangkan ide-ide serta 
kemampuan memerinci ide sampai pada hal-hal terkecil. Sedangkan ciri 
aspek afektif diantaranya memiliki rasa ingin tahu, memiliki daya 
imajinasi, merasa tertantang oleh kemajemukan atau masalah yang 
rumit, berani mengambil resiko, dan memiliki sifat menghargai.  
Dari kedua ciri aspek tersebut, hanya aspek kognitif yang akan 
dijabarkan menjadi indikator-indikator dalam lembar instrumen untuk 
mengukur kreativitas siswa saat pembelajaran berlangsung. Berikut 
indikator ciri aspek kognitif menurut Munandar (Nur Ghufron dan Rini 








Dapat mengajukan banyak pertanyaan 
Dapat menjawab sejumlah pertanyaan jika ada pertanyaan 
Memiliki banyak pendapat mengenai suatu masalah 
Lancar dalam mengemukakan pendapat 
Dapat bekerja lebih cepat dan mandiri. 
Dapat melihat kesalahan atau kekurangan suatu objek. 
Keluwesan 
berpikir 
Dapat menghasilkan jawaban, pendapat maupun pertanyaan yang 
bervariasi. 




Memiliki kemampuan untuk memikirkan masalah-masalah yang 
tidak terpikirkan oleh orang lain. 
Memiliki kemampuan untuk mempertanyakan cara-cara yang baru. 
Kemampuan memilih asimetri dalam menggambar atau membuat 
desain (memiliki cara berpikir yang lain daripada orang lain). 
Memiliki kemampuan mencari pendekatan yang baru dari yang 
stereotip. 
Kemampuan untuk menemukan gagasan baru atau penyelesian 




Memiliki kemampuan mencari arti yang lebih mendalam terhadap 
jawaban atau pemecahan masalah secara rinci. 
Mengembangkan atau memperkaya gagasan orang lain. 
Mencoba atau menguji sesuatu secara detail. 
Memiliki rasa keindahan yang kuat sehingga tidak cepat puas. 
 
Dari keseluruhan indikator, peneliti membatasi Indikator pada 
aspek kelancaran berpikir berupa dapat mengajukan dan menjawab 
pertanyaan, dapat bekerja lebih cepat dan mandiri. Indikator pada aspek 
keluwesan berpikir berupa dapat memikirkan berbagai macam cara 
untuk menyelesaikan masalah. Indikator pada keaslian berpikir berupa 
kemampuan untuk menemukan gagasan baru atau penyelesian yang 
baru, kemampuan untuk menyintesis yang lebih daripada menganalisis 
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situasi. Indikator pada elaborasi berupa mencoba atau menguji sesuatu 
secara detail. Berikut indikator dari ke empat aspek tersebut dijabarkan 
seperti pada tabel 3 berikut ini. 
Tabel 3. Penjabaran Indikator Kreativitas 




1. Siswa merespon pertanyaan awal guru dan bertanya jawab 
dengan guru tentang materi yang dipelajari. 
2. Siswa mengajukan pertanyaan apabila siswa kurang 
memahami perintah dari guru maupun pada LKS. 
3. Siswa mengajukan pertanyaan apabila ada materi yang 
kurang jelas. 
4. Siswa mengamati video, gambar, maupun cerita dengan 
sungguh-sungguh. 
5. Siswa menyampaikan hasil diskusinya dengan percaya diri. 
6. Siswa dapat menambahkan, menanggapi, mengkritik atau 
mengajukan pertanyaan/pendapat yang berkaitan dengan 
hasil presentasi kelompok lain. 
7. Siswa memberikan jawaban/tanggapan atas 
pertanyaan/pendapat yang disampaikan oleh kelompok lain. 
8. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan cepat 
dan sungguh-sungguh sesuai dengan prosedur. 




10. Siswa bersama kelompoknya menganalisis permasalahan 
yang diberikan oleh guru. 




12. Siswa menyampaikan pendapatnya tentang permasalahan 
yang diberikan oleh guru. 
13. Siswa mengungkapkan ide ide baru berupa cara yang paling 
tepat untuk mencegah dan mengurangi dampak dari 
permasalahan yang diberikan guru. 
4. Elaborasi  14. Siswa mempunyai semangat yang besar dalam menemukan 
jawaban. 
15. Siswa mencoba-coba segala kemungkinan yang ada dari 




c. Faktor yang Mempengaruhi Kreativitas 
Kreativitas memiliki faktor-faktor baik yang meningkatkan 
maupun menghambat perkembangannya. Menurut Elizabeth B. 
Hurlock (1978: 11) terdapat delapan faktor yang dapat meningkatkan 
kreativitas siswa. Faktor pertama yang dapat meningkatkan 
pengembangan kreativitas siswa adalah waktu. Untuk meningkatkan 
kreativitas, kegiatan siswa jangan diatur sedemikian rupa sehingga 
siswa hanya memiliki sedikit waktu bebas bagi mereka untuk bermain-
main dengan gagasan-gagasan maupun konsep-konsep dan 
mencobanya dalam bentuk baru dan orisinal. Semakin siswa diberi 
waktu bebas, semakin banyak pula aktivitas siswa yang dapat dilakukan 
untuk proses mencoba maupun mencari tahu. 
Kedua, kesempatan menyendiri. Singer (Elizabeth B. Hurlock, 
1978: 11) menerangkan, “Anak membutuhkan waktu dan kesempatan 
menyendiri untuk mengembangkan kehidupan imajinatif”. Dalam 
keadaan sendiri, siswa dapat bebas berimajinasi, baik dalam bentuk 
gambar atau angan-angan. 
Ketiga, Dorongan. Siswa membutuhkan dorongan dari orang 
yang lebih dewasa seperti guru maupun orang tua mereka untuk 
meningkatkan kreativitasnya dan bebas dari ejekan dan kritik yang 
seringkali ditujukan pada anak yang kreatif. 
Keempat, Sarana. Sarana untuk bermain dan sarana lainnya 
harus disediakan untuk merangsang dorongan ekperimen dan 
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eksplorasi, yang merupakan unsur penting dari semua kreativitas. Siswa 
yang kreatif ketika melihat sesuatu yang baru ia akan mencari tahu 
tentang benda tersebut. 
Kelima, Lingkungan yang merangsang. Lingkungan rumah dan 
sekolah harus merangsang kreativitas dengan memberikan bimbingan 
dan dorongan untuk menggunakan sarana yang akan mendorong 
kreativitas. Ini harus dilakukan sedini mungkin sejak masa bayi dan 
dilanjutkan hingga masa sekolah dengan menjadikan kreativitas suatu 
pengalaman yang menyenangkan dan dihargai secara sosial. 
Keenam, Hubungan orang tua – anak yang tidak posesif. Orang 
tua yang tidak terlalu melindungi atau terlalu posesif terhadap anak 
justru mendorong anak untuk mandiri dan percaya diri. 
Ketujuh, Cara mendidik anak. Mendidik anak secara demokratis 
dan permisif di rumah dan sekolah dapat meningkatkan kreativitas 
sedangkan cara mendidik otoriter dapat mempengaruhi berkembangnya 
kreativitas karena siswa takut ketika akan melakukan suatu hal. 
Kedelapan, Kesempatan untuk memperoleh pengetahuan. 
Kreativitas tidak muncul dalam kehampaan. Semakin banyak 
pengetahuan yang dapat diperoleh anak, semakin baik dasar untuk 
mencapai hasil yang kreatif. 
Kedelapan faktor yang dapat meningkatkan kreativitas, enam 
diantaranya dapat dilakukan saat pembelajaran di kelas menggunakan 
model Quantum Teaching. Keenam faktor tersebut diantaranya waktu 
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yang dapat diberikan pada tahap alami dan demonstrasi. Kedua, 
dorongan yang dapat diberikan pada tahap tanamkan/tumbuhkan. 
Ketiga, sarana yang dapat diberikan pada semua tahap Quantum 
Teaching. Keempat, lingkungan yang merangsang dapat guru bangun 
dengan mendesain lingkungan kelas salah satunya mengubah letak 
tempat duduk dan pembelajaran di luar kelas. Hal ini sesuai dengan 
prinsip Quantum Teaching. Kelima, cara mendidik anak, di mana guru 
bersikap demokratis dan memberikan kebebasan bagi anak sehingga 
anak tidak perlu takut dalam melakukan berbagai hal. Terakhir 
kesempatan untuk memperoleh pengetahuan dapat diberikan pada 
tahap alami dan menamai. 
Selain faktor yang meningkatkan kreativitas, maka ada pula 
faktor yang menghambat berkembangnya kreativitas. Imam Musbikin 
(2006: 7) membaginya menjadi delapan, pertama tidak ada dorongan 
bereksplorasi. Guru tidak pernah merangsang siswa dengan pertanyaan 
dan kurang membangkitkan rasa ingin tahu anak dapat menghambat 
kreativitas siswa. Pertanyaan yang hanya membutuhkan jawaban 
benar/salah atau ya/tidak tidak dapat merangsang siswa untuk mencari 
jawaban-jawaban selain ya/tidak maupun benar/salah. Untuk itu guru 
dalam memberikan pertanyaan sebaiknya yang bersifat terbuka dimana 
pertanyaan tersebut membutuhkan jawaban yang beranekaragam sesuai 
apa yang ada dipikiran siswa. Sehingga siswa bebas menuangkan 
pikirannya tanpa takut salah. 
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Kedua, jadwal yang terlalu padat. Jadwal yang cukup padat 
dapat menghambat kreativitas siswa karena siswa kekurangan 
waktunya untuk mereka bebas bermain dan bereksplorasi. 
Ketiga, Terlalu menekankan kebersamaan keluarga. Siswa 
membutuhkan waktu sendiri untuk mengembangkan kreativitasnya. 
Karenanya biarkan siswa sendiri pada waktu-waktu tertentu. 
Keempat, Tidak boleh berkhayal. Berkhayal bagi seorang siswa 
bukan kegiatan yang percuma. Siswa justru dapat mengembangkan 
kreativitas dengan melakukan imajinasi. Sebagai orang tua dan guru 
hanya perlu mengarahkan saja. 
Kelima, Orang tua konservatif. Orang tua yang konservatif 
biasanya tidak berani menyimpang dari pola social lama. Orang tua 
model ini biasanya cepat khawatir dengan proses kreativitas anak yang 
umumnya berada di luar garis kebiasaannya. 
Keenam, Overprotectif. Perlindungan yang berlebihan dapat 
menghilangkan kesempatan siswa untuk bereksplorasi dalam cara baru 
atau cara berbeda. 
Ketujuh, Disiplin otoriter. Disiplin otoriter mengarah pada tidak 
bolehnya melakukan aktifitas yang menyimpang dari perilaku yang 




Kedelapan, Penyediaan alat bermain yang terlalu terstruktur. 
Alat permainan yang sangat terstruktur menghilangkan kesempatan 
siswa melakukan permainan secara kreatif. 
Kedelapan faktor yang menghambat kreativitas seorang anak ini 
yang paling sering terjadi di dalam kelas adalah tidak adanya dorongan 
bereksplorasi. Pada tahapan model Quantum Teaching yaitu TANDUR, 
siswa bebas untuk bereksplorasi pada tahapan A (alami) yaitu dimana 
siswa mengalami sendiri hal-hal yang akan dipelajari, contohnya 
melalui kegiatan bereksperimen. 
Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kreativitas siswa 
adalah kemampuan siswa mengembangkan pengetahuan yang diperoleh 
dalam proses belajar mengajar untuk menciptakan ide, gagasan, maupun 
produk baru dalam belajarnya. Ciri dari kreativitas ini dibagi menjadi dua, 
yaitu ciri aspek kognitif dan afektif. Aspek kognitif meliputi kelancaran 
berpikir, keluwesan berpikir, keaslian berpikir, dan elaborasi. Sedangkan 
ciri aspek afektif diantaranya memiliki rasa ingin tahu, memiliki daya 
imajinasi, merasa tertantang oleh kemajemukan atau masalah yang rumit, 
berani mengambil resiko, dan memiliki sifat menghargai. Dari kedua ciri 
aspek tersebut, aspek kognitif yang akan dijabarkan menjadi indikator-
indikator dalam lembar instrumen. Berikut indikator dari aspek kognitif 
yang akan digunakan dalam penelitian ini: Mengajukan dan menjawab 
sejumlah pertanyaan, dapat bekerja lebih cepat dan mandiri, dapat 
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memikirkan berbagai macam cara untuk menyelesaikan masalah, serta 
mencoba atau menguji sesuatu secara detail. 
Dalam mengembangkan kreativitas, ada faktor-faktor yang 
mempengaruhinya baik itu faktor yang meningkatkan maupun menghambat 
pengembangan kreativitas siswa. Untuk itu diperlukan inovasi 
pembelajaran yang menyenangkan serta memberi kebebasan bagi siswa 
untuk menyampaikan ide ide maupun kegiatan kegiatan yang meningkatkan 
kreativitas siswa tersebut. Quantum Teaching dapat menyelesaikan 
permasalahan kreativitas belajar siswa karena Quantum Teaching 
merupakan model pembelajaran yang menyenangkan, aktif, kreatif dan 
tidak membosankan. 
3.  Kajian tentang Belajar dan Pembelajaran 
a. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 
Belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dalam proses 
pendidikan di sekolah. Berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan 
banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh 
siswa. Belajar menurut Slameto (2003: 2) merupakan suatu proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 
Perubahan tingkah laku di sini bisa berupa sifat maupun jenis, misalkan 
anak yang sedang belajar membaca, maka ia akan mengalami 
perubahan dari yang tidak dapat membaca menjadi dapat membaca. 
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Contoh lain anak sedang belajar sepeda, maka perubahan yang terlihat 
yaitu keterampilan naik sepeda, selain itu anak memiliki pemahaman 
mengenai cara kerja sepeda dan mendapatkan pengetahuan tentang 
jenis-jenis sepeda. 
Hal serupa diungkapkan oleh Purwanto (2009: 38) yang 
mendefinisikan belajar sebagai proses dalam diri siswa yang 
berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam 
perilakunya. Perubahan itu diperoleh melalui usaha (bukan karena 
kematangan), menetap dalam waktu yang relative lama dan merupakan 
hasil pengalaman. Lebih lanjut, Cronbach menyatakan bahwa belajar 
itu merupakan perubahan perilaku sebagai hasil pengalaman. 
Menurutnya, belajar yang sebaik-baiknya adalah dengan mengalami 
sesuatu yaitu menggunakan panca indra (Riyanto, 2012: 5).  
Dari pendapat beberapa ahli, belajar sebagian besar dapat 
merubah tingkah laku seseorang. Perubahan tingkah laku tersebut 
sebagai hasil dari proses belajar yang didapatkan melalui pengalaman 
siswa. Jadi dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan proses yang 
dilakukan siswa untuk memperoleh perubahan perilaku, pengetahuan 
serta kemampuan (kognitif, afektif, psikomotorik) dari pengalaman dan 
interaksi dengan individu maupun lingkungan. 
Pembelajaran menurut Dimyati dan Mudjiono (2009: 297) 
adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, 
untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan pada 
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penyediaan sumber belajar. Hal serupa diungkapkan oleh Gagne dan 
Briggs (Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, 2014: 144) yang 
mengartikan  
Instruction atau pembelajaran ini adalah suatu sistem yang 
bertujuan untuk membantu proses belajar siswa, yang berisi 
serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa 
untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses 
teejadinya proses belajar siswa secara internal. 
 
Artinya, dalam pembelajaran kondisi maupun situasi yang 
memungkinkan terjadi proses belajar seperti rpp, silabus, media yang 
digunakan, model dan metode yang akan digunakan, kondisi kelas, 
posisi tempat duduk, sumber belajar, dll harus dirancang dan 
dipertimbangkan terlebih dahulu oleh guru agar sesuai dengan 
kebutuhan siswanya. 
Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru 
untuk mengembangkan kreativitas berpikir yang dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan 
mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan 
penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran. Menurut Sagala 
(2006: 63) dalam pembelajaran guru harus memahami hakekat materi 
pelajaran yang diajarkan sebagai suatu pelajaran yang dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir siswa dan memahami berbagai 
model pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan siswa untuk 
belajar dengan perencanaan pengajaran yang matang oleh guru. 
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Dalam pembelajaran, hasil belajar dapat dilihat secara langsung, 
yaitu melalui nilai yang diperoleh siswa disetiap akhir pembelajaran. 
Oleh karena itu, agar kemampuan siswa dapat dikontrol dan 
berkembang dengan baik dalam proses pembelajaran di kelas maka 
program pembelajaran harus dirancang terlebih dahulu oleh guru 
dengan memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran serta penggunaan 
model pembelajaran yang sesuai dengan karakter siswanya. Quantum 
Teaching merupakan salah satu model pembelajaran yang diduga dapat 
meningkatkan kreativitas serta hasil belajar siswa dalam proses 
pembelajaran tersebut.  
b. Faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Ada banyak faktor yang mempengaruhi berhasil tidaknya proses 
belajar, menurut Slameto (2003: 54) faktor yang mempengaruhi proses 
belajar adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
merupakan faktor yang berasal dari diri siswa sedangkan faktor 
eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa. Faktor 
yang berasal dari diri siswa terutama kemampuan yang dimiliki siswa 
sangat besar pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai, seperti 
yang dikemukakan Clark (Nana Sudjana, 2002: 39) bahwa hasil belajar 
siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% 
dipengaruhi oleh lingkungan. Berikut Slameto (2003: 54) menjelaskan 
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Gambar 1. Faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi secara langsung dalam 
mempengaruhi belajar siswa. Oleh karena itu, semua factor yang 
diungkapkan oleh Slameto di atas harus saling mendukung satu sama 
lain supaya proses belajar dapat berjalan dengan baik dan hasil belajar 
tercapai dengan baik pula.  
Sedangkan menurut Muhibbin Syah (2010: 129) faktor-faktor 
yang mempengaruhi belajar siswa dibedakan menjadi tiga macam, 
yaitu: 
1) faktor internal, yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani 
siswa, 
2) faktor eksternal, yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa, 
dan 
3) faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis 
upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang 
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digunakan siswa untuk melakukan kegiatan mempelajari 
materi-materi pelajaran. 
 
Kedua pendapat mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
belajar, peneliti lebih condong dengan pendapat menurut Slameto, yaitu 
faktor internal dan eksternal. Kaitan faktor-faktor yang mempengaruhi 
belajar dalam penelitian ini bahwa kajian utama dari penelitian ini 
merupakan faktor eksternal yang sangat berpengaruh terhadap 
kreativitas dan hasil belajar IPA dengan menggunakan model 
pembelajaran Quantum Teaching. 
c. Hasil Belajar IPA SD 
Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan 
perilaku pada siswa. Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yang 
menjadi hasil belajar. Hasil belajar menurut Winkel (Purwanto, 2009: 
45) adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam 
sikap dan tingkah lakunya. Hasil belajar ditandai dengan adanya 
perubahan yang diperoleh atas dilakukannya proses belajar. Apabila 
hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan tujuan, maka proses belajar 
belum bisa dikatakan berhasil secara keseluruhan. Para behaviors 
meyakini bahwa hasil belajar akan lebih baik dikuasai apabila dihafal 
secara berulang-ulang. Hasil belajar hanya terjadi pada individu yang 
melakukan proses belajar karena adanya ikatan antara stimulus dan 
respon. Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk 
mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi yang diberikan guru. 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Dimyati dan Mudjiono (2006: 3) 
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yang menyebutkan hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi 
tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar 
diakhiri dengan proses evaluasi belajar, sedangkan dari sisi siswa hasil 
belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari proses belajar. 
Secara garis besar Benyamin Bloom (Nana Sudjana, 2009: 22) 
menyatakan hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah, yaitu ranah 
kognitif, ranah afektif, dan ranah kognitif. Ketiganya merupakan satu 
kesatuan yang tidak terpisahkan dalam mencapai tujuan. Pada belajar 
kognitif, prosesnya mengakibatkan perubahan dalam aspek 
kemampuan berpikir, belajar afektif mengakibatkan perubahan dalam 
aspek kemampuan merasakan, sedangkan belajar psikomotorik 
memberikan hasil belajar berupa keterampilan. Sebagai tujuan yang 
hendak dicapai, ketiganya harus terlihat sebagai hasil belajar siswa di 
sekolah. Akan tetapi dari ketiga ranah tersebut, ranah kognitiflah yang 
sering dinilai oleh guru, karena dari ranah kognitif ini guru dapat 
mengetahui kemampuan siswa dalam menguasai bahan ajar. 
Ranah kognitif ini berkenaan dengan hasil belajar intelektual 
yang terdiri dari enam aspek, yaitu mengingat, memahami, 
mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan. 
Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, 
yaitu penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan 
internalisasi. Sedangkan ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil 
belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Enam aspek dalam 
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ranah psikomotorik, yaitu gerakan reflex, keterampilan gerakan dasar, 
kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan 
keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretative. 
Penelitian hasil belajar ini dibatasi pada ranah kognitif yang 
mana terdapat enam aspek, diantaranya mengingat, memahami, 
mengaplikasikan, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi. Dari 
enam aspek, hasil belajar yang akan diteliti mencakup empat aspek 
yaitu mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasikan (C3), dan 
menganalisis (C4). 
Dari beberapa pendapat, dapat disimpulkan hasil belajar adalah 
perubahan yang terjadi dalam diri siswa yang belajar. Sedangkan hasil 
belajar kognitif merupakan hasil intelektual yang dicapai oleh siswa 
setelah proses pembelajaran dalam waktu tertentu yang diukur dengan 
menggunakan alat evaluasi tertentu. 
Hasil belajar IPA SD menurut Patta Bundu (2006: 19) adalah 
segenap perubahan tingkah laku yang terjadi pada siswa dalam bidang 
IPA sebagai hasil mengikuti proses pembelajaran IPA. Hasil belajar 
biasanya dinyatakan dalam nilai yang diperoleh dari suatu tes hasil 
belajar yang diadakan setelah melaksanakan proses pembelajaran. 
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
IPA adalah perubahan yang terjadi pada siswa setelah mengalami 
proses belajar IPA baik berupa pengetahuan maupun kemampuan 
(kognitif, afektif, dan psikomotor) yang diukur menggunakan alat 
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pengukuran berupa tes dan pengamatan. Bentuk hasil belajar dalam 
penelitian ini adalah nilai tes IPA untuk hasil belajar siswa, dan lembar 
pengamatan untuk kreativitas siswa yang diperoleh pada setiap 
pembelajaran. 
4. Kajian tentang IPA Sekolah Dasar 
a. Pengertian IPA 
IPA secara umum meliputi tiga bidang ilmu dasar, yaitu biologi, 
fisika, dan kimia. Di Sekolah Dasar IPA merupakan satu kesatuan dari 
ketiga bidang dasar ilmu tersebut, akan tetapi di SMP maupun SMA 
tiga bidang ilmu dasar tersebut sudah berdiri sendiri-sendiri. IPA 
mempelajari alam semesta, benda-benda yang ada di permukaan bumi, 
di dalam perut bumi dan di luar angkasa, baik yang dapat diamati indera 
maupun yang tidak dapat diamati dengan indera. IPA menurut Hendro 
Darmodjo (1992: 3) merupakan pengetahuan yang rasional dan objektif 
tentang alam semesta dan segala isinya, akan tetapi IPA tidak hanya 
dipandang sebagai pengetahuan melainkan sebagai suatu metode 
ilmiah. IPA sebagai metode ilmiah ini maksudnya IPA merupakan cara 
atau metode untuk mengamati alam sekitar seperti observasi dan 
eksperimen yang menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, 
jujur, dan sebagainya. 
Pada dasarnya IPA dibangun atas dasar produk ilmiah, proses 
ilmiah, dan sikap ilmiah. Ketiga dasar tersebut bersifat saling terkait, 
artinya pembelajaran IPA harus mengandung ketiga dasar IPA tersebut. 
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Seperti yang diungkapkan oleh Sri Sulistyorini (2007: 9) bahwa belajar 
IPA memiliki dimensi proses, dimensi hasil (produk), dan dimensi 
pengembangan sikap ilmiah. Sebagai proses diartikan semua kegiatan 
ilmiah atau bisa disebut metode ilmiah untuk menyempurnakan 
pengetahuan tentang alam maupun untuk menemukan pengetahuan 
baru. Untuk anak SD, metode ilmiah dikembangkan secara bertahap 
dan berkesinambungan, dengan harapan bahwa pada akhirnya anak SD 
dapat melakukan penelitian sederhana.  
Sebagai produk diartikan sebagai hasil proses, berupa 
pengetahuan yang diajarkan dalam sekolah atau di luar sekolah ataupun 
bahan bacaan seperti buku paket untuk penyebaran pengetahuan. Dalam 
pembelajaran IPA, guru harus bisa mengajak anak didiknya 
memanfaatkan alam sekitar sebagai sumber belajar karena alam sekitar 
merupakan sumber belajar yang paling otentik dan tidak habis jika 
digunakan. Terakhir, IPA sebagai pemupukan sikap ilmiah, artinya 
sikap ilmiah siswa dapat dikembangkan saat siswa melakukan diskusi, 
percobaan, simulasi, atau kegiatan di lapangan. Sebagai contoh, saat 
siswa melakukan percobaan dengan kelompoknya, maka akan tumbuh 
sikap kerjasama karena mereka sadar bahwa mereka membutuhkan 
orang lain dalam memperoleh pengetahuan yang lebih banyak. 
Pembelajaran IPA secara khusus sebagaimana tujuan pendidikan 
secara umum sebagaimana termaktub dalam taksonomi Bloom menurut 
Prihantro Laksmi (Trianto, 2010: 142) bahwa: 
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Diharapkan dapat memberikan pengetahuan (kognitif), yang 
merupakan tujuan utama dalam pembelajaran. Jenis 
pengetahuan yang dimaksud adalah pengetahuan dasar dari 
prinsip dan konsep yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-
hari. Pengetahuan secara garis besar tentang fakta yang ada di 
alam untuk dapat memahami dan memperdalam lebih lanjut, dan 
melihat adanya keterangan serta keteraturannya. Di samping hal 
itu, pembelajaran IPA diharapkan pula memberikan 
keterampilan (psikomotorik), kemampuan sikap ilmiah (afektif), 
pemahaman, kebiasaan dan apresiasi di dalam mencari jawaban 
terhadap suatu permasalahan karena ciri-ciri tersebut yang 
membedakan dengan pembelajaran lainnya. 
 
IPA untuk siswa SD harus dimodifikasi agar siswa dapat 
mempelajarinya. Ide-ide dan konsep-konsep harus disederhanakan agar 
sesuai dengan kemampuan anak untuk memahaminya (Srini M. Iskandar, 
1997: 1). Untuk pembelajaran IPA di sekolah dasar yang menjadi fokus 
dalam pembelajaran adalah adanya interaksi antara siswa dengan obyek 
atau alam secara langsung. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari 
Usman Samatowa (2006: 3) bahwa IPA merupakan ilmu pengetahuan 
yang mempunyai obyek dan menggunakan metode ilmiah. Oleh karena 
itu guru sebagai fasilitator perlu menciptakan kondisi dan menyediakan 
sarana agar siswa dapat mengamati dan memahami obyek IPA. Dengan 
demikian siswa dapat menemukan konsep dan membangunnya dalam 
struktur kognitifnya serta meningkatkan kreativitasnya melalui aktivitas 
yang dilakukan dalam pembelajaran IPA. 
b. Tujuan Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
Pada prinsipnya pembelajaran IPA di sekolah dasar membekali 
siswa kemampuan berbagai cara untuk “mengetahui” dan “cara 
mengerjakan” yang dapat membantu siswa dalam memahami alam 
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sekitar (Maslichah Asy’ari, 2006: 23). Lebih lanjut Maslichah Asy’ari 
menjelaskan secara rinci tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasar 
sebagai berikut. 
1) Menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap 
sains, teknologi dan masyarakat. 
2) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki 
alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
3) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-
konsep IPA yang akan bermanfaat dan dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
4) Ikut serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan 
lingkungan alam. 
5) Menghargai alam sekitar dan segala keteraturannya sebagai 
salah satu ciptaan Tuhan. 
 
Tujuan pembelajaran IPA untuk siswa Sekolah Dasar dalam 
garis besar program pengajaran (GBPP) Sekolah Dasar bertujuan agar 
siswa: 
1) Memahami konsep-konsep IPA dan keterkaitannya dengan 
kehidupan sehari-hari. 
2) Memiliki keterampilan proses untuk mengembangkan 
pengetahuan dan gagasan tentang alam sekitar. 
3) Mempunyai minat untuk mengenal dan mempelajari benda-
benda serta kejadian di lingkungan sekitar. 
4) Bersikap ingin tahu, tekun, terbuka, kritis, mawas diri, 
bertanggung jawab, bekerja sama, dan mandiri. 
5) Mampu menerapkan berbagai konsep IPA untuk 
menjelaskan gejala-gejala alam dan memecahkan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari. 
6) Mampu menggunakan teknologi sederhana yang berguna 
untuk memecahkan suatu masalah yang ditemukan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
7) Mengenal dan memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar, 
sehingga menyadari kebesaran dan keagungan Tuhan Yang 
Maha Esa. 
 
Tujuan pembelajaran IPA dalam penelitian ini adalah ikut serta 
dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam. 
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c. Ruang Lingkup IPA 
Ruang lingkup pembelajaran IPA menurut Maslichah Asy’ari 
(2006: 23-24) meliputi 2 aspek yaitu kerja ilmiah atau proses sains dan 
pemahaman konsep. Lingkup kerja ilmiah yang dimaksud adalah 
memfasilitasi keberlangsungan proses ilmiah yang meliputi penelitian, 
komunikasi ilmiah, pengembangan kreativitas dan pemecahan masalah, 
sikap dan nilai ilmiah. Lingkup pemahaman konsep berupa materi 
materi IPA. Berdasarkan Kurikulum 2006 (standar isi) ruang lingkup 
bahan kajian IPA untuk SD/MI meliputi aspek-aspek sebagai berikut. 
1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yang meliputi 
Manusia, hewan, tumbuhan, dan interaksinya dengan 
lingkungan serta kesehatan. 
2) Benda/Materi, sifat-sifat dan kegunaannya, yang meliputi: 
cair, padat, dan gas. 
3) Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, 
magnet, listrik, cahaya, dan pesawat sederhana. 
4) Bumi dan Alam semesta, meliputi: tanah, bumi, tata surya, 
dan benda-benda langit lainnya. 
5) Sains, Lingkungan Teknologi dan Masyarakat (salingtemas) 
merupakan penerapan konsep sains dan saling 
keterkaitannya dengan lingkungan, teknologi dan 
masyarakat melalui pembuatan suatu karya teknologi 
sederhana. 
Standar kompetensi mata pelajaran IPA untuk satuan 
pendidikan dasar SD/MI/SDLB/Paket A yang tertuang dalam 
Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 adalah sebagai berikut. 
1) Melakukan pengamatan terhadap gejala alam dan 
menceritakan hasil pengamatannya secara lisan dan tertulis. 
2) Memahami penggolongan hewan dan tumbuhan, serta 
manfaat hewan dan tumbuhan bagi manusia, upaya 




3) Memahami bagian-bagian tubuh pada manusia, hewan, dan 
tumbuhan, serta fungsinya dan perubahan pada makhluk 
hidup. 
4) Memahami beragam sifat benda hubungannya dengan 
penyusunannya, perubahan wujud benda, dan kegunaannya. 
5) Memahami berbagai bentuk energi, perubahan dan 
manfaatnya. 
6) Memahami matahari sebagai pusat tata surya, kenampakan 
dan perubahan permukaan bumi dan hubungan peristiwa 
alam dengan kegiatan manusia. 
 
Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI dalam penelitian 
ini meliputi aspek memahami matahari sebagai pusat tata surya, 
kenampakan dan perubahan permukaan bumi dan hubungannya 
peristiwa alam dengan kegiatan manusia. 
5. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
Siswa merupakan subjek yang terlibat langsung dalam kegiatan 
belajar mengajar di sekolah. Dalam proses belajar siswa menggunakan 
kemampuan mentalnya untuk mempelajari bahan ajar. Kemampuan-
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dibelajarkan dengan 
bahan ajar menjadi berkembang lebih baik. Kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa juga bergantung dengan perkembangan yang dimiliki siswa.  
Seperti yang diungkapkan oleh Piaget (Maslichah Asy’ari, 2006: 37) 
perkembangan kognitif anak dapat dibedakan antara beberapa tahap, yaitu 
sensori motor (0 – 2 tahun), Praoperasional (2 – 6 tahun), Operasional 
kongkrit (7 – 11 tahun), dan Operasional formal ( > 11 tahun). Pada 
umumnya siswa sekolah dasar berada dalam rentang usia 6-12 tahun dimana 
mereka memiliki kecenderungan-kecenderungan beranjak dari hal-hal 
konkrit dan memandang sesuatu yang dipelajari sebagai suatu keutuhan, 
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terpadu dan melalui proses manipulative yaitu proses mengotak-atik benda-
benda konkrit dengan tangannya sambil membangun skemata yang 
bermakna di dalam pengetahuannya (Srini M. iskandar, 1996: 36). 
Masa-masa siswa Sekolah Dasar disebut juga masa kanak-kanak 
akhir. Menurut Rita Eka Izzaty (2008: 116) masa kanak-kanak akhir dibagi 
menjadi dua fase yaitu, masa kelas rendah dan masa kelas tinggi. Masa 
kelas-kelas rendah Sekolah Dasar berlangsung antara usia 6/7 tahun – 9/10 
tahun, biasanya mereka duduk di kelas 1, 2, dan 3 Sekolah Dasar sedangkan 
masa kelas-kelas tinggi Sekolah Dasar yang berlangsung antara usia 9/10 
tahun – 12/13 tahun, biasanya mereka duduk di kelas 4, 5, dan 6 Sekolah 
Dasar. Berdasarkan pendapat tersebut diketahui bahwa siswa kelas 5 berada 
pada masa kelas tinggi Sekolah Dasar. Berikut Rita Eka Izzaty (2008: 116) 
menjelaskan ciri-ciri khas siswa pada masa kelas tinggi Sekolah Dasar. 
a. Perhatiannya tertuju kepada kehidupan praktis sehari-hari 
b. Ingin tahu, ingin belajar, dan realistis 
c. Timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus 
d. Siswa memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai 
prestasi belajarnya di Sekolah. 
e. Siswa suka membentuk kelompok sebaya atau peergroup untuk 
bermain bersama, mereka membuat peraturan sendiri dalam 
kelompoknya. 
 
Sesuai dengan pendapat Piaget dan Rita Eka Izzaty, siswa kelas 5 
berada pada tahapan operasional kongkret dimana siswa sudah mampu 
berpikir logis walaupun masih terbatas pada objek yang konkret. 
Kemampuan berpikir siswa akan berkembang dari tingkat yang sederhana 
dan kongkret ke tingkat yang lebih rumit dan abstrak. Kemudian ciri-ciri 
lain dari siswa kelas 5 Sekolah Dasar diketahui bahwa mereka memiliki rasa 
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keingintahuan yang besar serta menganggap bahwa nilai sebagai ukuran 
prestasi belajarnya. Rasa keingintahuan yang besar dalam diri siswa itulah 
yang mendorong dirinya melakukan hal-hal baru untuk mengetahui sesuatu 
yang baru pula. Peneliti menggunakan model Quantum Teaching dalam 
pembelajaran untuk membantu siswa dalam menemukan hal-hal baru itu 
baik dalam materi maupun dalam proses belajarnya sekaligus untuk 
meningkatkan hasil belajarnya. 
F. Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian Noviana Sari dalam skripsinya berjudul Upaya 
Meningkatkan Proses dan Hasil Belajar IPA menggunakan Model 
Pembelajaran Quantum Teaching pada Siswa Kelas V SD Negeri 3 Pingit 
Kecamatan Pringsurat Kabupaten Temanggung (2012) menunjukkan bahwa 
penerapan model Quantum Teaching dengan langkah-langkah TANDUR 
dapat meningkatkan proses dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. 
Peningkatan proses terlihat dari peningkatan keaktifan dan antusias siswa 
dalam mengikuti pembelajaran. Peningkatan hasil belajar terlihat dari hasil 
tes yang diperoleh siswa. Pada siklus I terjadi peningkatan sebesar 38,46%, 
pada siklus II terjadi peningkatan sebesar 42,31%. Peningakatan hasil 
belajar siswa dari pratindakan sampai siklus II jika diakumulasikan menjadi 
80,77%. 
Hasil penelitian Khusnul Fajriah dalam skripsinya berjudul 
Peningkatan Pemahaman Konsep Pejumlahan Pecahan melalui Penerapan 
Quantum Teaching di SD Puro Pakualaman II Yogyakarta (2011) 
45 
 
menunjukkan bahwa penerapan Quantum Teaching dalam pembelajaran 
matematika dapat meningkatkan pemahaman konsep penjumlahan pecahan. 
Hal itu ditunjukkan oleh nilai rata-rata kelas yang pada tahap awal sebesar 
2,1, kemudian pada siklus 1 meningkat menjadi 3,1, dan pada siklus 2 
menjadi 7,7. 
G. Kerangka Pikir 
Kerangka berpikir dalam penelitian ini menggunakan teori yang 
kemudian dihubungkan dengan faktor yang diidentifikasi sebagai masalah 
yaitu kreativitas siswa yang rendah dan hasil belajar kognitif IPA siswa 
kelas V masih di bawah KKM 70. Kerangka berpikir dalam penelitian 



























Gambar 2. Skema Kerangka Pikir 
 
Pembelajaran ideal 
1. Ada aktivitas untuk 
mengembangkan kreativitas siswa. 
2. Pembelajaran berpusat pada siswa. 
3. Nilai rata-rata siswa di atas KKM. 
4. Guru menggunakan model 
pembelajaran yang bervariasi. 
5. Alternatif model pembelajaran 
yang dapat digunakan yaitu 
Quantum Teaching dengan 
langkah pembelajaran TANDUR. 
 
Fakta hasil observasi 
1. Tidak ada aktivitas untuk 
mengembangkan kreativitas 
siswa. 
2. Pembelajaran terpusat pada guru. 
3. Nilai rata-rata siswa beberapa 
masih di bawah KKM. 
4. Penggunaan model pembelajaran 
kurang bervariasi. 
5. Guru mengetahui model 
Quantum Teaching akan tetapi 




Masalah pada model 
pembelajaran yang 
digunakan guru. 
Kreativitas siswa kurang dan 
hasil belajar di bawah KKM. 
Solusi 
Penggunaan model pembelajaran Quantum Teaching dengan 
langkah-langkah menumbuhkan, mengalami, menamai, 
mendemonstrasikan, mengulangi, dan merayakan. 





Kegiatan belajar mengajar yang baik ialah yang melibatkan siswa 
untuk ikut aktif berpartisipasi selama proses berlangsung. Selain itu, 
hendaknya kegiatan belajar mengajar turut mengembangkan kreativitas 
siswa dan mengajak mereka untuk berpikir sehingga pencapaian hasil 
belajar turut meningkat pula.  
Pembelajaran IPA untuk siswa SD bertujuan untuk memberikan 
pengalaman belajar langsung malalui percobaan yang berkaitan dengan 
lingkungan keseharian siswa. Hasil belajar IPA yang optimal menunjukan 
bahwa proses belajar menghasilkan pengalaman belajar yang bermakna dan 
nyata untuk siswa. Selain itu IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang 
menuntut siswanya untuk beraktivitas lebih serta memerlukan pemikiran-
pemikiran yang kreatif. Model Quantum Teaching memberikan pengalaman 
belajar yang bermakna dan nyata untuk siswa karena siswa diberikan 
motivasi dan mengalami sendiri sebuah peristiwa. Setelah itu, dengan 
bimbingan guru siswa membangun konsep dari apa yang sudah didapatkan 
pada proses mengalami.  
Model Quantum Teaching mengubah pembelajaran menjadi 
kegiatan yang menarik dan menyenangkan serta melibatkan siswanya dalam 
melakukan kegiatan pembelajaran karena model pembelajaran ini dirancang 
untuk membuat siswa senang, dari awal hingga akhir pembelajaran. Siswa 
tidak merasa terbebani saat proses berlangsung, selain karena 
pembelajarannya yang menarik, siswa merasa dihargai atas segala usahanya 
dalam menyelesaikan tugas yang diberi guru. Adanya penghargaan dari 
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guru membuat siswa semakin termotivasi untuk semakin berusaha 
menyelesaikan segala tugasnya dengan baik dan berpengaruh pada hasil 
belajar siswa khususnya untuk hasil belajar kognitif. Berdasarkan uraian 
tersebut, dapat ditarik suatu prediksi bahwa model Quantum Teaching 
mempunyai pengaruh positif terhadap kreativitas dan hasil belajar kognitif 
IPA. Oleh sebab itu, diadakan penelitian dengan judul “pengaruh model 
Quantum Teaching terhadap kreativitas dan hasil belajar kognitif IPA pada 
siswa kelas V SDN gugus 4 Minomartani Ngaglik Sleman”. 
H. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan keragka berpikir yang sudah 
disebutkan, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
1. Ada pengaruh positif dan signifikan penerapan model Quantum 
Teaching terhadap kreativitas siswa kelas V SD Gugus 4 Minomartani 
Ngaglik Sleman. 
2. Ada pengaruh positif dan signifikan penerapan model Quantum 
Teaching terhadap hasil belajar kognitif IPA pada siswa kelas V SD 
Gugus 4 Minomartani Ngaglik Sleman. 
I. Definisi Operasional Variabel 
1. Model Quantum Teaching 
Model Quantum Teaching merupakan model pembelajaran yang aktif 
dan menyenangkan dengan melibatkan siswa secara keseluruhan dalam 
melakukan kegiatan pembelajaran. Model Quantum Teaching menuntut 
siswa untuk mengembangkan keterampilan yang dimiliki melalui 
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aktivitas-aktivitas di dalamnya, serta dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa melalui pengemasan materi dan lingkungan yang mendukung 
sehingga materi lebih mudah untuk diterima siswa karena model 
Quantum Teaching memiliki prinsip menata lingkungan belajar, segala 
sesuatunya harus memiliki tujuan, siswa mendapat pengakuan, serta 
memberikan umpan balik terhadap kemajuan siswanya. Model 
Quantum Teaching menggunakan langkah-langkah TANDUR dalam 
melaksanakan pembelajaran, yaitu Tanamkan, Alami, Namai, 
Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan.  
2. Kreativitas Siswa 
Kreativitas siswa dalam belajar merupakan kemampuan siswa 
mengembangkan pengetahuan yang diperoleh dalam proses belajar 
mengajar untuk menciptakan ide, gagasan, maupun produk baru dalam 
belajarnya. Kreativitas memiliki hubungan positif dengan pengetahuan 
karena kreativitas tidak dapat berkembang dengan sendirinya tanpa 
siswa bermodalkan pengetahuan sama sekali. Ciri aspek kreativitas 
terdiri dari dua aspek, yaitu kognitif dan afektif. Penelitian dibatasi pada 
aspek kognitif dengan indikator mengajukan dan menjawab sejumlah 
pertanyaan, dapat bekerja lebih cepat dan mandiri, dapat memikirkan 
berbagai macam cara untuk menyelesaikan masalah, serta mencoba atau 





3. Hasil Belajar Kognitif 
Hasil belajar merupakan perubahan yang terjadi pada siswa setelah 
mengalami proses belajar baik berupa pengetahuan maupun 
kemampuan yang diukur menggunakan alat pengukuran berupa tes 
maupun pengamatan. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar 
intelektual yang terdiri dari enam aspek, yaitu mengingat, memahami, 
mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan. 
Dalam penelitian ini aspek kognitif yang diukur adalah mengingat (C1), 
memahami (C2), mengaplikasikan (C3), dan menganalisis (C4) karena 










A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen (experimental 
research). Sugiyono (2012: 107) menyatakan bahwa penelitian eksperimen 
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 
treatment (perlakuan) tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan. Metode penelitian ini bersifat menguji pengaruh satu atau 
lebih variabel terhadap variabel lain. Ciri khas penelitian eksperimen 
dibandingkan dengan penelitian kuantitatif lainnya adalah adanya kelas 
kontrol. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan 
analisis menggunakan statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
sudah ditetapkan. 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini menggunakan Quasi Experimental Design atau 
sering disebut eksperimen semu. Desain penelitian ini mempunyai 
kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 
eksperimen (Sugiyono, 2012: 114). Quasi Experimental Design ini 
digunakan karena sulit mendapatkan kelas kontrol yang digunakan untuk 




Penelitian ini dilakukan terhadap dua kelompok yaitu kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. Dua kelompok tersebut diberi perlakuan yang 
berbeda, kelas kontrol melaksanakan pembelajaran dengan cara 
konvensional, sedangkan kelas eksperimen melaksanakan pembelajaran 
menggunakan model Quantum Teaching. 
Bentuk desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Nonequivalent Control Group Design. Bentuk desain ini hampir sama 
dengan pretest-posttest Control group design, hanya pada nonquivalent 
kontrol group design ini kelas eksperimen maupun kelas kontrol tidak 
dipilih secara acak atau random. Responden yang dilibatkan dalam 
penelitian ini berdasarkan kelompok yang sudah ada. Desain penelitian ini 
digambarkan pada gambar 3 berikut ini.  
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         X 
   
   O2 
 
        O3          -   O4 
 
Gambar 3. Desain Nonequivalent Control Group Design 
(Sumber: Sugiyono, 2012: 116) 
Keterangan  
O1 : Pretest kelas eksperimen 
O2 : Posttest kelas eksperimen  
O3 : Pretest kelas kontrol 
O4 : Posttest kelas kontrol 
X  : Perlakuan dengan model Quantum Teaching 
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- : Perlakuan dengan ceramah bervariasi (Ceramah, Tanya jawab, 
penugasan) 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD N Gugus 4 Minomartani Ngaglik 
Sleman yang terletak di Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman 
Yogyakarta. Adapun waktu pelaksanaannya adalah bulan Mei-Juni 2016. 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi menurut Sudarwan (2007: 87) adalah universum, 
dimana universum itu dapat berupa orang, benda, atau wilayah yang 
ingin diketahui. Sedangkan menurut Suharsimi (2006: 130) populasi 
adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam penelitian ini 
yaitu siswa SD Kelas V se-gugus 4 Minomartani Kecamatan Ngaglik 
Kabupaten Sleman Yogyakarta yang berjumlah 6 SD dan terdiri dari 8 
kelas dengan rincian pada tabel berikut. 
Tabel 4. Data Siswa Kelas V Gugus 4 Minomartani Ngaglik Sleman 
No SD L P Jumlah 
1. SD N Minomartani 13 7 23 
2. SD N Minomartani 2 16 9 25  
3. SD N Minomartani 6 15 16 31 
4. SD N Karangjati  16 14 30  
5. MI N Tempel 43  49  92 
6. SD IT Salsabila 19 11 30  




2. Sampel  
Sampel menurut Soenarto (Purwanto, 2008: 242) adalah suatu 
bagian yang dipilih dengan cara tertentu untuk mewakili keseluruhan 
kelompok populasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan purposive cluster random sampling yaitu pengambilan 
sampel dengan pertimbangan tertentu dan sumber data yang cukup luas. 
Untuk menentukan kelas yang homogen menggunakan purposive 
sampling karena terdapat ketentuan-ketentuan dalam memilih kelas 
homogen seperti menggunakan pertimbangan jumlah siswa disetiap 
kelas, jumlah guru di sekolah, akreditasi Sekolah, kompetensi lulusan 
guru kelas V, dan sarana prasarana yang tersedia di kelas maupun di 
sekolah. 
Setelah dilakukan purposive sampling kelas yang homogen 
diantaranya kelas V SD N Karangjati, kelas V SD N Minomartani 1, 
kelas V SD N Minomartani 2, dan kelas V SD N Minomartani 6. 
Kemudian teknik pengambilan sampel dilakukan secara cluster random 
sampling karena sampel terdiri dari kelompok-kelompok individu. 
Cluster random sampling dilaksanakan dengan teknik undian dengan 
hasil kelas eksperimen yaitu SDN Minomartani 6 dan kelas kontrol 
yaitu SDN Karangjati. 
E. Variabel Penelitian 
Variabel adalah gejala yang bervariasi, yang menjadi objek 
penelitian (Suharsimi, 2013: 169). Dalam penelitian yang mempelajari 
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suatu treatment, terdapat variabel bebas (Independent Variable) dan 
variabel terikat (Dependent Variable). Variabel bebas merupakan variabel 
yang mempengaruhi atau menjadi sebab terjadinya perubahan, sedangkan 
variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau sebagai akibat 
terjadinya perubahan. 
Berkaitan dengan penjelasan tersebut, maka dapat dikemukakan 
variabel yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Variabel bebas (Independent Variable) dalam penelitian ini adalah 
model pembelajaran Quantum Teaching. 
2. Variabel terikat (Dependent Variable) dalam penelitian ini adalah 
kreativitas dan hasil belajar kognitif siswa kelas V SD Se-Gugus 4 
Minomartani. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Teknik pengumpulan data 
a. Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau 
cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung (Nana Syaodih, 2010: 
220). Observasi yang digunakan adalah observasi nonpartisipatif 
terstruktur, artinya peneliti tidak terlibat langsung dalam penelitian 
dan hanya mengamati independen, serta terstruktur yaitu observasi 
dirancang secara sistematis tetang apa yang akan diamati, kapan, dan 
di mana tempat yang akan diamati. Observasi dalam penelitian ini 
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dilakukan dengan mengamati aktifitas pembelajaran di kelas 
menggunakan panduan observasi yang telah dipersiapkan. 
b. Tes 
Teknik pengumpulan data tes ini berupa soal pretest dan 
posttest. Pretest diberikan di awal penelitian dengan tujuan melihat 
kemampuan awal siswa baik dari kelas kontrol maupun kelas 
eksperimen. Posttest diberikan di akhir penelitian dengan tujuan 
untuk melihat ada tidaknya pengaruh yang terjadi pada kelas 
eksperimen setelah mendapatkan treatment atau perlakuan. Menurut 
Nana Syaodih (2010: 223) tes umumnya bersifat mengukur. Jadi tes 
dilaksanakan untuk mengukur kemampuan siswa sebelum dan 
sesudah menerima treatment atau perlakuan. 
G. Instrumen Penelitian 
Pengembangan instrumen ini menggunakan dua macam 
instrumen, yaitu lembar observasi dan instrumen tes. 
a. Lembar observasi 
Lembar observasi ini menggunakan Skala Guttman dan 
Skala Likert. Skala Guttman digunakan untuk lembar observasi 
pembelajaran Quantum Teaching dengan dua pilihan jawaban, yakni 
Ya dan Tidak disertai dengan deskripsi singkat dan observer cukup 
menuliskan tanda Checklist pada tabel yang sudah disediakan. Skala 
Likert digunakan pada lembar observasi kreativitas siswa dengan 
skala penilaian 1 sampai 4. Lembar observasi ini digunakan untuk 
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memantau apakah pelaksanaan pembelajaran berjalan sesuai 
rencana dengan model Quantum Teaching serta mengamati 
kreativitas siswa selama pembelajaran berlangsung. Adapun kisi-
kisi lembar ketercapaian proses pembelajaran dengan model 
Quantum Teaching dan kreativitas siswa adalah sebagai berikut. 
Tabel 5.  Kisi-kisi Model Quantum Teaching 
No  Pembelajaran  Indikator 
1. Awal  Menumbuhkan minat siswa 
2. Inti  Memberi pengalaman bagi siswa 
Membimbing dalam penamaan konsep 
Memberi kesempatan bagi siswa untuk 
mendemonstrasikan 
Mengulangi untuk mengingat apa yang telah 
dipelajari 
Merayakan atas apa yang telah dipelajari 
 
Tabel 6. Kisi-kisi Lembar Observasi Kreativitas Siswa 
No  Aspek Indikator 
1. Kelancaran 
berpikir 
Dapat mengajukan dan menjawab pertanyaan 
Dapat bekerja lebih cepat dan mandiri. 
2.  Keluwesan 
Berpikir 




Kemampuan untuk menemukan gagasan baru atau 
penyelesian yang baru, kemampuan untuk 
menyintesis yang lebih daripada menganalisis 
situasi. 
4. Elaborasi  Mencoba atau menguji sesuatu secara detail. 
 
Tersedia 4 alternatif jawaban untuk setiap indikator pada 
lembar observasi kreativitas siswa, diantaranya: 
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1. Nilai 4 jika siswa selalu melakukan apa yang dimaksud dalam 
indikator. 
2. Nilai 3 jika siswa lebih sering melakukan apa yang dimaksud 
dalam indikator. 
3. Nilai 2 jika siswa kadang-kadang atau lebih sering tidak 
melakukan apa yang dimaksud dalam indikator. 
4. Nilai 1 jika siswa tidak pernah atau sama sekali tidak melakukan 
apa yang dimaksud dalam indikator. 
b. Instrumen Tes 
Tes dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum 
dan sesudah menerima treatment atau perlakuan. Tes yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes uraian. Adapun kisi-kisi 
tes uraian yang digunakan adalah sebagai berikut. 
Tabel 7. Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Kognitif 
SK KD  Jml  












peristiwa alam yang 
terjadi di Indonesia dan 
dampaknya bagi 
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H. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Instrumen dikatakan valid apabila instrument tersebut dapat 
dengan tepat mengukur apa yang hendak diukur (Eko Putro, 2015: 141). 
Untuk menguji validitas konstruk dapat dilakukan dengan meminta 
pendapat ahli (expert judgement). Setelah pengujian konstruk selesai 
dialnjutkan dengan uji coba instrument. Pengujian validitas instrument 
yang sudah diujicobakan dilakukan dengan bantuan SPSS 20 for 
Windows. Butir soal dikatakan valid apabila rhitung > rtabel dengan taraf 
signifikan rtabel 5%. Setelah dilakukan uji coba pada 30 responden dan 
dilakukan uji validitas menggunakan SPSS 20, perhitungan uji validitas 
hasil belajar kognitif siswa yang terdiri dari 25 butir item terdapat 5 
butir item tidak valid dan 20 butir item valid. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Instrumen dapat dikatakan reliabel apabila memberikan hasil 
yang tetap atau ajeg apabila diteskan secara berulang-ulang oleh siapa 
saja dan kapan saja. Tetap atau ajeg disini bukan berarti nilai yang 
dihasilkan benar-benar sama, akan tetapi cenderung menghasilkan hasil 
yang sama atau hampir sama dengan hasil sebelumnya. Oleh karena itu, 
untuk menguji tingkat keajegan instrument dalam penelitian ini 





I. Teknik Analisis Data 
Dalam melakukan analisis data penelitian ini menggunakan analisis 
deskriptif dan statistik parametris.  
1. Analisis deskriptif 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
statistik deskriptif. Sugiyono (2012: 208) menyatakan bahwa penelitian 
yang dilakukan pada populasi (tanpa diambil sampelnya) menggunakan 
statistik deskriptif dalam analisisnya, dan juga apabila peneliti hanya 
ingin mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk populasi dimana sampel diambil. 
Penyajian data analisis deskriptif dalam penelitian ini dimulai 
dengan membuat rangkuman data yang diperoleh dari data pretest dan 
posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen. Rangkuman data pretest 
dan posttest yang diperoleh selanjutnya diubah dalam bentuk tabel 
dengan melakukan konversi nilai terhadap standar penilaian menurut 
Zaenal Arifin (2012: 236) seperti pada tabel berikut. 
Tabel 8. Pedoman Penilaian Akhir Patokan 
Nilai  Skor standar Keterangan 
90 – 100 A Baik sekali 
80 – 89 B Baik  
70 – 79 C Cukup  
60 – 69 D Rendah  
≤ 59 E Rendah sekali 
 
 
2. Analisis parametris 
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Statistik parametris memerlukan terpenuhinya beberapa asumsi 
diantaranya yaitu data harus berdistribusi normal dan data harus 
homogen. Teknik analisis yang digunakan dibagi menjadi dua tahap 
yakni teknik analisis uji prasyarat dan teknik uji hipotesis. Teknik uji 
prasyarat digunakan untuk menentukan analisis yang sesuai guna 
menguji hipotesis yang diajukan. 
a. Uji Prasyarat 
1) Uji Homogenitas  
Uji homogenitas merupakan pengujian terhadap kesamaan 
beberapa bagian sampel, yakni seragam tidaknya sampel-sampel 
yang diambil dari populasi yang sama (Suharsimi Arikunto, 2006: 
321). Jadi, pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah 
sampel yang diambil dari populasi mempunyai varian yang sama. 
Uji homogenitas dalam gfpenelitian ini menggunakan uji Levene 
Test yang dibantu dengan menggunakan SPSS 20 for Windows. Data 
dinyatakan homogen apabila mempunyai nilai p > 0,05. 
2) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan uji 
Kolmogorof-Smirnov yang dibantu dengan menggunakan SPSS 20 
for Windows. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila memiliki 




b. Uji Hipotesis 
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis 
adalah uji T atau T-test. Dalam penelitian ini peneliti membandingkan 
kedua kelompok yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Uji t 
digunakan untuk menilai secara statistik apakah rata-rata dua kelompok 













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Kondisi Sekolah 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Gugus 4 Minomartani Ngaglik 
Sleman. SD Gugus 4 ini terdiri dari 6 SD diantaranya SDN Minomatani 1, 
SDN Minomartani 2, SDN Minomartani 6, SDN Karangjati, MIN Tempel, 
dan SD IT Salsabila. Dari 6 Sekolah yang ada maka ditentukan 2 sekolah 
untuk menjadi sampel, diantaranya SDN Minomartani 6 sebagai kelas 
eksperimen dan SDN Karangjati sebagai kelas kontrol.  
Akreditasi kedua sekolah yang digunakan sama yaitu B, sehingga 
kondisi sekolah meliputi sarana prasarana, ruang kelas, lulusan guru untuk 
kelas V, serta eksrakurikuler juga sama. Jumlah siswa kelas V dari kedua 
kelas yaitu 31 siswa untuk SDN Minomartani 6 dan 30 siswa untuk SDN 
Karangjati. Letak kedua SD ini sama sama di lingkungan pedesaan yaitu 
Minomartani dan Plosokuning. 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
Pemilihan sekolah yang digunakan untuk penelitian menggunakan 
purposive sampling, kemudian didapatkan kelas yang homogen yaitu SDN 
Minomartani 1, SDN Minomartani 2, SDN Minomartani 6, dan SDN 
Karangjati. Pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling 
dengan teknik undian dengan hasil kelas eksperimen yaitu SDN 
Minomartani 6 dan kelas kontrol yaitu SDN Karangjati. 
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
model Quantum Teaching terhadap kreativitas dan hasil belajar kognitif IPA 
siswa kelas V SD Gugus 4 Minomartani Ngaglik Sleman. Hasil penelitian 
ini didapat dari data yang diperoleh selama penelitian di SD Gugus 4 
Minomartani Ngaglik Sleman pada semester II Tahun ajaran 2015/2016. 
Penelitian dilakukan di dua kelas yang berbeda, yaitu di kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Pembelajaran di kelas kontrol diatur oleh guru kelas 
dengan metode pembelajaran yang biasa digunakan yaitu ceramah 
bervariasi meliputi ceramah, diskusi, tanya jawab, dan penugasan, 
sedangkan pembelajaran di kelas eksperimen menggunakan model 
Quantum Teaching. Materi yang diajarkan sama yakni Kompetensi Dasar 
“Mengidentifikasi peristiwa alam yang terjadi di Indonesia dan dampaknya 
bagi makhluk hidup dan lingkungan” dan “Mengidentifikasi beberapa 
kegiatan manusia yang dapat mengubah permukaan bumi (pertanian, 
perkotaan, dsb)”. Pembelajaran dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan 
dengan diawali pretest dan diakhiri dengan posttest baik di kelas kontrol 
maupun eksperimen. Adapun pelaksanaan di kelas eksperimen dan kontrol 
sebagai berikut. 
a. Pembelajaran di Kelas Eksperimen 
Pembelajaran di kelas eksperimen dilaksanakan sesuai langkah-
langkah model Quantum Teaching. Tahapan pertama yaitu tumbuhkan 
dimana minat dan motivasi siswa ditumbuhkan baik melalui video, cerita, 
dongeng maupun permainan. Pada tahapan ini guru lebih sering melakukan 
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pada saat apersepsi. Tahapan kedua yaitu Alami, dimana siswa mengalami 
sendiri permasalahan atau materi yang akan dipelajari sehigga dapat 
membantu siswa saat tahap penamaan. Pada tahap ini siswa melakukan 
percobaan di luar kelas seperti banjir, tanah longsor, dan gunung meletus. 
Tahapan ketiga yaitu Namai. Tahapan ini dilakukan setelah siswa 
mengalami suatu permasalahan baik melalui pengamatan maupun 
percobaan, kemudian dengan bimbingan guru siswa melakukan penamaan 
suatu konsep. 
Tahapan keempat yaitu demonstrasi. Siswa menampilkan hasil 
karyanya maupun membacakan hasil percobaan yang telah dilakukan 
bersama kelompoknya. Tahapan kelima yaitu ulangi, dimana siswa dengan 
bimbingan guru bersama-sama mengulangi materi yang telah dipelajari. 
Tahapan ini berguna bagi guru untuk mengetahui pemahaman siswa, 
sekaligus membantu siswa untuk mengingat kembali materi yang telah 
dipelajari. Tahapan terakhir yaitu rayakan. Tahapan ini dilakukan untuk 
merayakan selesainya pembelajaran serta pemberian reward bagi siswa 
yang sudah melaksanakan tugasnya dengan baik.  
Kegiatan pembelajaran tersebut sesuai dengan sintaks pembelajaran 
Quantum Teaching menurut Bobbi DePorter (2008: 10) yaitu 
menumbuhkan, mengalami, penamaan, mendemonstrasikan, mengulangi, 
dan merayakan. Langkah-langkah pembelajaran Quantum Teaching dikenal 
dengan sebutan TANDUR (tumbuhkan, alami, namai, demonstrasikan, 
ulangi, rayakan).  
66 
 
b. Pembelajaran di Kelas Kontrol 
Kelas kontrol melaksanakan pembelajaran dengan metode ceramah 
bervariasi, yaitu proses pembelajaran yang mengutamakan metode ceramah 
namun diperkaya dengan metode mengajar lainnya seperti berupa tanya 
jawab, diskusi, dan penugasan (Abdul Aziz Wahab, 2012: 82). Ceramah 
dilakukan guru untuk menyampaikan seluruh informasi (materi) kepada 
siswa, dan siswa memperhatikan saat guru menjelaskan materi. Kegiatan 
ceramah ini dianggap oleh guru lebih efektif waktu dan seluruh materi dapat 
tersampaikan kepada siswa. Pada kegiatan awal, guru mengawali 
pembelajaran dengan salam, kemudian dilanjutkan penyampaian materi. 
Kegiatan inti, guru menyampaikan materi peristiwa alam dan 
penyebabnya pada pertemuan pertama, dampak peristiwa alam dan 
pencegahannya pada pertemuan kedua, dan kegiatan manusia yang dapat 
mempengaruhi permukaan bumi pada pertemuan ketiga. Guru 
menyampaikan materi secara lisan dan siswa menyimak pada buku LKS. 
Guru melakukan tanya jawab dengan siswa untuk memusatkan perhatian 
siswa yang bergurau sendiri seperti, “Gunung yang pernah meletus di Jogja 
gunung apa? Ayo tunjuk tangan”. “Mengapa gunung bisa meletus?”. “Yang 
pernah melihat banjir siapa? Coba kira-kira kenapa bisa banjir?”. “Coba 
sebutkan cara mencegah banjir, tidak boleh melihat buku!” dll. Dari 
pertanyaan guru tersebut, tidak banyak dari siswa yang merespon 
pertanyaan guru kecuali setelah ditunjuk atau dipanggil namanya. Setalah 
kegiatan bertanya jawab siswa mengerjakan soal-soal di buku LKS romawi 
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I sampai II sebagai bentuk penugasan secara individu dan dicocokkan 
bersama-sama. Kemudian siswa ditugaskan membentuk kelompok dengan 
teman di belakangnya untuk mengerjakan soal-soal UAS tahun 2015. Siswa 
diminta mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan materi saat itu. 
Kegiatan berkelompok ini merupakan bentuk dari diskusi, akan tetapi tidak 
setiap pertemuan siswa berkelompok untuk menyelesaikan soal atau 
permasalahan dari guru. Kegiatan berkelompok dan berdiskusi ini dilakukan 
pada pertemuan kedua dengan materi dampak peristiwa alam dan 
pencegahannya. Pada kegiatan akhir, guru mengakhiri pembelajaran dengan 
salam, kemudian siswa diperbolehkan untuk istirahat. 
2. Hasil Analisis Deskriptif 
a. Data Awal Kreativitas Siswa Kelas kontrol dan Kelas 
eksperimen 
Penilaian kreativitas awal siswa dilakukan pada 
pembelajaran sebelumnya yaitu sebelum keduanya mendapat materi 
Peristiwa Alam, baik di kelas kontrol maupun kelas eksperimen. 
Deskripsi perolehan nilai di kelas kontrol dan eksperimen pada 






Tabel 9. Data Awal Kreativitas Siswa Kelas Kontrol dan Eksperimen 
Deskripsi  Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Mean  59,07 58.97 
Median 55,00 57.00 
Mode 52.00 53.00 
Standar Deviasi 9.209 8.938 
Nilai Terendah 50.00 47.00 
Nilai Tertinggi 82.00 83.00 
Total Nilai 1772 1828 
 
   Berdasarkan tabel 9, diperoleh informasi bahwa mean 
kreativitas untuk kelas kontrol dan eksperimen yaitu 59,07 dan 
58,97. Median kelas kontrol 55,00 dan eksperimen 57,00. Mode 
kelas kontrol yaitu 52,00 dan kelas eksperimen 53,00. Standar 
deviasi kelas kontrol 9,209 dan kelas eksperimen 8,938. Nilai 
terendah di kelas kontrol yaitu 50,00 sementara di kelas eksperimen 
47,00. Nilai tertinggi di kelas kontrol 82,00 sementara di kelas 
eksperimen 83,00. Jumlah nilai kelas kontrol yaitu 1772 sedangkan 
kelas eksperimen 1828. Distribusi frekuensi nilai kreativitas awal 
siswa baik di kelas kontrol maupun kelas eksperimen dikategorikan 
menjadi lima kategori sebagai berikut. 
Tabel 10. Kategori Kreativitas Awal Siswa Kelas Kontrol dan 
Eksperimen 
 
Interval Kelas Kontrol Kelas Eksperimen Keterangan 
90 – 100 2 2 Baik sekali 
80 – 89 4 2 Baik   
70 – 79 8 12 Cukup   
60 – 69 16 15 Rendah  
≤ 59 0 0 Rendah sekali  
Total  30  31  
Frekuensi untuk kategori baik sekali pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen sama, yaitu 2. Frekuensi kategori baik pada kelas 
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kontrol 4 dan eksperimen 2. Frekuensi kategori cukup pada kelas 
kontrol 8 dan eksperimen 12. Pada kategori rendah kelas kontrol 16 
dan eksperimen 15. Sedangkan pada kategori rendah sekali, kelas 
kontrol dan kelas eksperimen memiliki frekuensi sama yaitu 0. 
Perbandingan distribusi frekuensi nilai kreativitas awal siswa secara 
lebih jelas dapat diamati pada gambar 4. 
Gambar 4. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Kreativitas Awal Siswa 
 
b. Data Akhir Kreativitas Siswa Kelas kontrol dan Kelas 
eksperimen 
Penilaian kreativitas akhir siswa ini dilakukan selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung, yaitu 3 kali pertemuan baik di 
kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Penilaian kreativitas ini 
menggunakan lembar observasi yang sudah disediakan dan observer 
mengamati siswa selama pembelajaran berlangsung. Terdapat 5 


























mengamati satu kelompok siswa (kelas eksperimen) dan observer 
mengamati setiap barisan tempat duduk siswa (kelas kontrol). 
Deskripsi perolehan nilai di kelas kontrol dan eksperimen pada 
kondisi akhir disajikan pada tabel 11. 
Tabel 11. Data Akhir Kreativitas Kelas Kontrol dan Eksperimen 
Deskripsi  Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Mean  59,37 79,93 
Median 57,50 82,00 
Mode 53,00 78,00 
Standar Deviasi 7,707 5,744 
Nilai Terendah 50,00 68,00 
Nilai Tertinggi 80,00 88,00 
Total Nilai 1781 2478 
Berdasarkan tabel 11, diperoleh informasi bahwa mean 
kreativitas untuk kelas kontrol dan eksperimen yaitu 59,37 dan 
79,93. Mean kelas eksperimen lebih tinggi sebesar 20,56. Median 
kelas kontrol dan eksperimen yaitu 57,50 dan 82,00. Mode kelas 
kontrol dan kelas eksperimen yaitu 53,00 dan 78,00. Standar deviasi 
kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu 7,707 dan 5,744. Nilai 
terendah di kelas kontrol yaitu 50,00 sementara di kelas eksperimen 
68,00. Nilai tertinggi di kelas kontrol 80,00 sementara di kelas 
eksperimen 88,00. Jumlah nilai kelas kontrol yaitu 1781 sedangkan 
kelas eksperimen 2478. Distribusi frekuensi nilai kreativitas akhir 
siswa baik di kelas kontrol maupun kelas eksperimen dikategorikan 
menjadi lima seperti pada tabel berikut.  
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Tabel 12. Kategori Kreativitas Akhir Kelas Kontrol dan 
Eksperimen 
Interval Kelas Kontrol Kelas Eksperimen Keterangan 
90 – 100 1 20 Baik sekali 
80 – 89 4 11 Baik   
70 – 79 12 0 Cukup   
60 – 69 13 0 Rendah  
≤ 59 0 0 Rendah sekali  
Total  30  31  
 
Frekuensi untuk kategori sangat baik pada kelas kontrol 1 
dan eksperimen 20. Frekuensi kategori baik pada kelas kontrol 4 dan 
eksperimen 11. Frekuensi kategori cukup pada kelas kontrol 12 dan 
eksperimen 0. Pada kategori rendah kelas kontrol 13 dan eksperimen 
0. Sedangkan pada kategori rendah sekali, kelas kontrol maupun 
kelas eksperimen sama sama memiliki frekuensi 0. Perbandingan 
distribusi frekuensi nilai kreativitas akhir siswa secara lebih jelas 
dapat diamati pada gambar 5. 
























c. Nilai Pretest Hasil Belajar Kelas Kontrol dan Eksperimen 
Pretest ini dilakukan sebelum siswa memperoleh 
pembelajaran atau treatment. Adapun nilai pretest hasil belajar siswa 
di kelas kontrol maupun eksperimen dideskripsikan pada tabel 13.  
Tabel 13. Nilai Pretest Hasil Belajar Kelas Kontrol dan Eksperimen 
Deskripsi  Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Nilai rata-rata 65,17 65,00 
Median 67,50 65,00 
Mode 70 60 
Standar Deviasi 11,853 11,402 
Nilai Terendah 35,00 25,00 
Nilai Tertinggi 80 80 
Total Nilai 1955 2015 
Berdasarkan tabel 13, diperoleh informasi bahwa nilai rata-
rata untuk kelas kontrol dan eksperimen adalah 65,17 dan 65,00. 
Median kelas kontrol dan eksperimen yaitu 67,50 dan 65,00. Mode 
kelas kontrol dan eksperimen yaitu 70,00 dan 60,00. Standar deviasi 
kelas kontrol dan eksperimen yaitu 11,853 dan 11,402. Nilai 
terendah di kelas kontrol yaitu 35,00 sementara di kelas eksperimen 
25,00. Nilai tertinggi baik di kelas kontrol maupun eksperimen sama 
yaitu 80,00. Jumlah nilai kelas kontrol yaitu 1955 sedangkan di kelas 
eksperimen yaitu 2015. Distribusi frekuensi nilai pretest hasil 
belajar siswa di kelas kontrol maupun eksperimen secara lebih rinci 
dapat dilihat pada tabel 14.  
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Tabel 14. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Hasil Belajar 
Interval Kelas Kontrol Kelas Eksperimen Keterangan 
90 – 100 4 3 Baik sekali 
80 – 89 11 11 Baik   
70 – 79 10 12 Cukup   
60 – 69 4 4 Rendah  
≤ 59 1 1 Rendah sekali  
Total  30  31  
Frekuensi untuk kategori sangat baik pada kelas kontrol 
sebanyak 4 sedangkan kelas eksperimen sebanyak 3. Sementara 
untuk kategori baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen 
memiliki frekuensi 11. Pada kategori cukup kelas kontrol memiliki 
frekuensi 10 dan kelas eksperimen 12. Pada kategori rendah kelas 
kontrol dan kelas eksperimen sama sama memiliki frekuensi 4. 
Sedangkan untuk kategori rendah sekali kelas kontrol maupun kelas 
eksperimen memiliki frekuensi 1. Perbandingan distribusi frekuensi 




Gambar 6. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Hasil 
Belajar 
 
Sebaran nilai pretest hasil belajar untuk soal C1, C2, C3, dan 
C4 secara keseluruhan terdapat 20 butir, diantaranya 5 butir C1, 4 
butir C2, 6 butir C3, dan 5 butir C4. Berikut sebaran data pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen disajikan pada tabel 15. 
Tabel 15. Sebaran Nilai Pretest Hasil Belajar 
 
Soal 









Mengingat 120 115 80% 74,2% 
Memahami 88 88 73,3% 70,9% 
Menerapkan 90 108 50% 58,06% 
Menganalisis 90 95 60% 61,2% 
Rata-rata 97 101,5 65,8% 66,09% 
 
Dari tabel 15 diperoleh informasi bahwa sebaran nilai pada 
kategori soal C1, kelas kontrol dan kelas eksperimen masing-masing 



























memperoleh 73,3% dan kelas eksperimen memperoleh 70,9%. Pada 
kategori C3, kelas kontrol mendapatkan presentase 50% dan kelas 
eksperimen 58,06%. Sementara kategori C4, kelas kontrol 
mendapatkan 60% dan kelas eksperimen 61,2%. Rata-rata yang 
diperoleh kelas kontrol sebesar 65,8% dan kelas eksperimen sebesar 
66,09% dengan selisih perbandingan sebesar 0,29%. Perbandingan 
sebaran nilai pretest hasil belajar dalam bentuk persentase disajikan 
pada gambar 7. 
 Gambar 7. Diagram Batang Sebaran Nilai Pretest Hasil Belajar 
d. Nilai Posttest Hasil Belajar Kelas Kontrol dan Eksperimen 
Deskripsi nilai posttest hasil belajar kognitif siswa di kelas 


























Tabel 16. Nilai Posttest Hasil Belajar Kelas Kontrol dan Eksperimen 
Deskripsi Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Nilai rata-rata 74,67 83,39 
Median 75,00 85,00 
Mode 85,00 80,00 
Standar Deviasi 14,320 10,115 
Nilai Terendah 45,00 60,00 
Nilai Tertinggi 100,00 100,00 
Total Nilai 2240 2585 
Berdasarkan tabel 16, diperoleh informasi bahwa nilai rata-
rata untuk kelas kontrol dan eksperimen adalah 74,67 dan 83,39. 
Nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi sebesar 8,72. Median 
kelas kontrol dan eksperimen yaitu 75,00 dan 85,00. Mode kelas 
kontrol dan eksperimen yaitu 85 dan 80. Standar deviasi kelas 
kontrol dan eksperimen yaitu 14,320 dan 10,115. Nilai terendah di 
kelas kontrol yaitu 45,00 sementara di kelas eksperimen 60,00. Nilai 
tertinggi baik di kelas kontrol maupun eksperimen sama yaitu 
100,00. Jumlah nilai kelas kontrol yaitu 2240 sedangkan di kelas 
eksperimen yaitu 2585. Distribusi frekuensi nilai posttest hasil 
belajar kedua kelas secara lebih rinci dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 17. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Hasil Belajar 
Interval Kelas Kontrol Kelas Eksperimen Keterangan 
90 – 100 14 24 Baik sekali 
80 – 89 8 4 Baik  
70 – 79 4 3 Cukup  
60 – 69 4 0 Rendah  
≤ 59 0 0 Rendah sekali 
Total 30 31  
Frekuensi untuk kategori baik sekali pada kelas kontrol 
sebanyak 14 dan kelas eksperimen sebanyak 24. Frekuensi untuk 
kategori baik pada kelas kontrol 8 sedangkan kelas eksperimen 
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adalah 4. Sementara untuk kategori cukup pada kelas kontrol 
sebanyak 4 dan kelas eksperimen 3. Pada kategori rendah kelas 
kontrol memiliki frekuensi 4 sedangkan kelas eksperimen 0. 
Frekuensi untuk kategori rendah sekali pada kelas kontrol maupun 
kelas eksperimen yaitu 0. Perbandingan distribusi frekuensi nilai 
posttest secara lebih rinci disajikan pada gambar 8. 
Gambar 8. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Hasil 
Belajar 
Sebaran nilai posttest hasil belajar untuk soal C1, C2, C3, 
dan C4 secara keseluruhan ada 20 butir, diantaranya 5 butir C1, 4 
butir C2, 6 butir C3, dan 5 butir C4. Berikut sebaran data pada kelas 

























Tabel 18. Sebaran Nilai Posttest Hasil Belajar 
 
Soal 









Mengingat 135 130 90% 83,87% 
Memahami 100 108 83,3% 87,09% 
Menerapkan 114 150 63,3% 80,6% 
Menganalisis 100 130 66,7% 83,8% 
Rata-rata 112,25 129,5 75,8% 83,8% 
 
Dari tabel 18 diperoleh informasi bahwa sebaran nilai pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen terdapat perbedaan persentase, 
terutama pada sebaran soal menerapkan dan menganalisis. Pada 
kategori soal C1, kelas kontrol dan kelas eksperimen masing-masing 
memperoleh 90% dan 83,87%. Pada kategori soal C2, kelas kontrol 
memperoleh 83,3% dan kelas eksperimen memperoleh 87,09%. 
Pada kategori C3, kelas kontrol mendapatkan presentase 63,3% dan 
kelas eksperimen 80,6%. Kategori C3 kelas eksperimen lebih 
unggul sebesar 17,3%. Sementara kategori C4, kelas kontrol 
mendapatkan 66,7% dan kelas eksperimen 83,8% dengan selisih 
keduanya 17,1%. Rata-rata sebaran nilai pada kelas kontrol sebesar 
75,8% dan kelas eksperimen sebesar 83,8% dengan selisih 
perbandingan sebesar 8,0%. Perbandingan sebaran nilai posttest 
dalam bentuk persentase disajikan pada gambar 9. 
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Gambar 9. Diagram Batang Sebaran Nilai Posttest Hasil Belajar 
 
C. Hasil Analisis Parametris 
1. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas berfungsi untuk menguji apakah distribusi yang 
diobservasi tidak berbeda secara signifikan dari frekuensi yang 
diharapkan atau berdistribusi normal. Tabel uji normalitas dengan 
interval kepercayaan 95%, maka nila α = 5%. Uji normalitas dalam 
penelitian ini menggunakan teknik Kolmogorov Smirnov dengan 
bantuan SPSS 20 for Windows. Uji normalitas dengan teknik 
Kolmogorov Smirnov dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikan, 
apabila nilai signifikan > 0,05 maka berdistribusi normal, namun jika 
signifikan < 0,05 maka tidak berdistribusi normal. Adapun hasil uji 

























Tabel 19. Hasil Uji Normalitas Kreativitas 
Kelas  Signifikansi P Keterangan 
Kontrol 0,05 0,93  Normal  
Eksperimen 0,05 0,98  Normal  
Berdasarkan tabel 19 uji normalitas pada kelas kontrol 
menunjukkan nilai p 0,93 > 0,05 sedangkan pada kelas eksperimen 
menunjukkan nilai p 0,98 > 0,05 sehingga data yang diperoleh dari 
kelas kontrol maupun kelas eksperimen berdistribusi normal. 
Tabel 20. Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar 
Kelas Signifikansi P Keterangan 
Kontrol  0,05 0,903 Normal  
Eksperimen  0,05 0,942 Normal  
Berdasarkan tabel 20 uji normalitas pada kelas kontrol diperoleh 
nilai p 0,903 > 0,05 sedangkan pada kelas eksperimen diperoleh nilai p 
0,942 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan data yang diperoleh dari kelas 
kontrol maupun eksperimen berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui variabel 
homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan menggunakan teknik 






Tabel 21. Hasil Uji Homogenitas Kreativitas Siswa 
Kelas  Signifikansi P Keterangan 
Kontrol  0,05 0,737 Homogen 
Eksperimen  0,05 0,527 Homogen 
Suatu data dapat dinyatakan homogen apabila nilai p > 0,05. 
Berdasarkan tabel 21 diperoleh nilai p data pretest kreativitas kelas 
kontrol sebesar 0,737 > 0,05 dan kelas eksperimen sebesar 0,527 > 0,05 
sehingga data kreativitas awal siswa adalah homogen. 
Tabel 22. Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar 
Kelas Signifikansi P Keterangan 
Kontrol  0,05 0,166 Homogen 
Eksperimen  0,05 0,196 Homogen 
Berdasarkan tabel 22 diperoleh p data pretest hasil belajar kelas 
kontrol yaitu 0,166 > 0,05 dan kelas eksperimen 0,196 > 0,05 maka data 
pretest hasil belajar dalam penelitian ini adalah homogen. Dengan 
demikian persyaratan untuk melakukan T-test sudah terpenuhi. 
2. Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah, 
oleh sebab itu perlu diuji kebenarannya secara empirik. Hipotesis dapat 
diterima apabila nilai p < 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa 
terdapat perbedaan antara kelas kontrol dan eksperimen. Uji hipotesis 




Tabel 23. Hasil T-test Pretest Kreativitas 
Variabel Signifikansi P Keterangan 
Kreativitas 0,05 0,966 Tidak ada perbedaan 
 
Berdasarkan tabel 23, diperoleh nilai p 0,966 > 0,05 sehingga 
dapat dinyatakan tidak terdapat perbedaan kreativitas siswa pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Kemudian hasil t-test posttest kreativitas 
di kelas kontrol dan kelas eksperimen sebagai berikut. 
Tabel 24. Hasil T-Test Posttest Kreativitas 
Variabel Signifikansi P Keterangan 
Kreativitas 0,05 0,000 Ada perbedaan 
 
Berdasarkan tabel 24, diperoleh nilai p 0,000 < 0,05 sehingga 
dapat dinyatakan terdapat perbedaan kreativitas siswa pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Kemudian hasil t-test pretest hasil belajar 
di kelas kontrol dan kelas eksperimen sebagai berikut. 
Tabel 25. Hasil T-Test Pretest Hasil belajar 
Variabel Signifikansi P Keterangan 
Hasil belajar 0,05 0,956 Tidak ada perbedaan 
 
Berdasarkan tabel 25, diperoleh nilai p 0,956 > 0,05 sehingga 
tidak terdapat perbedaan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa kemampuan awal siswa di 
kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah sama. Sementara hasil t-test 
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posttest hasil belajar di kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah 
sebagai berikut.  
Tabel 26. Hasil T-Test posttest Hasil belajar 
Variabel Signifikansi P Keterangan 
Hasil belajar 0,05 0,008 Ada perbedaan 
   
Berdasarkan tabel 26, diperoleh nilai p 0,008 < 0,05 sehingga 
terdapat perbedaan di kelas kontrol dan eksperimen. Dengan demikian 
dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan kemampuan siswa setelah 
mendapat perlakuan. 
D. Pembahasan 
1. Pembahasan Hasil Analisis Dekriptif  
Perbedaan nilai rata-rata kreativitas dan hasil belajar kognitif siswa 
setelah mendapatkan perlakuan atau pembelajaran terjadi karena perlakuan 
yang diberikan pada kedua kelas berbeda. Kelas kontrol melaksanakan 
pembelajaran dengan metode ceramah bervariasi, yaitu proses pembelajaran 
yang mengutamakan metode ceramah namun diperkaya dengan metode 
mengajar lainnya seperti berupa tanya jawab, diskusi, dan penugasan 
(Abdul Aziz Wahab, 2012: 82). Sedangkan pembelajaran di kelas 
eksperimen menerapkan model Quantum Teaching di mana siswa tidak 
hanya sekedar medengarkan penjelasan dan mencatat apa yang 
diperintahkan oleh guru, melainkan pembelajaran ditekankan pada suatu 
kegiatan nyata yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa 
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dengan menerapkan strategi TANDUR (tumbuhkan, alami, namai, 
demonstrasikan, ulangi, dan rayakan). 
Pada tahap mengalami siswa melakukan berbagai kegiatan nyata 
dan percobaan seperti kejadian gunung meletus, tanah longsor, dan banjir. 
Kegiatan ini memberikan kebebasan bagi siswa dalam mengembangkan 
kreativitas dan rasa keingintahuannya. Tahapan Alami ini memudahkan 
siswa dalam menerima materi dan menganalisis sebuah permasalahan yang 
diberikan guru. Hal tersebut sesuai dengan pendapat DePorter (2008: 7) 
yaitu dengan mengaitkan apa yang akan dipelajari dengan peristiwa, 
pikiran, tindakan atau pengalaman yang telah diperoleh siswa dalam 
kehidupan sehari-hari dapat memudahkan siswa dalam meraih hasil belajar 
yang optimal, dan dibuktikan dengan perolehan rata-rata kreativitas kelas 
eksperimen yang lebih unggul sebesar 20,56 dibandingkan kelas kontrol 
serta rata-rata hasil belajar kelas eksperimen yang lebih unggul sebesar 8,72 
dibandingkan kelas kontrol.  
Selama pembelajaran kuantum berlangsung guru bersama observer 
mengkondisikan kelas karena penerapan model Quantum Teaching ini 
cenderung lebih ramai dibandingkan pembelajaran menggunakan metode 
ceramah bervariasi, karena siswa melakukan percobaan di luar kelas 
bersama kelompoknya, adanya musik yang diputar saat siswa mengerjakan 
soal, dan ada beberapa kegiatan permainan untuk tahapan mengulangi. 
Seperti pada tahapan demonstrasi siswa mempresentasikan hasil diskusi 
bersama kelompoknya dan siswa diberi kesempatan sebebas-bebasnya 
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untuk saling bertanya, menjawab maupun saling memberi masukan atau 
kritikan. Secara langsung kegiatan ini melatih keberanian, dan percaya diri 
siswa. Siswa bersama guru juga mengulangi materi bersama-sama dengan 
tujuan untuk menegaskan bahwa materi benar-benar dipahami oleh siswa. 
Setelah pembelajaran selesai siswa mendapatkan penghargaan 
karena siswa sudah melakukan tugasnya dan menyelesaikan dengan baik. 
Guru memberi penghargaan bagi siswa berupa tepuk tangan secara 
bersama-sama, pujian, dan bintang dari kertas lipat yang ditempel pada 
papan di tembok belakang, dan diakhir pembelajaran diadakan tes evaluasi. 
Dari perbedaan inilah suasana belajar menjadi berbeda, lebih 
menyenangkan, dan lebih bermakna sehingga mendorong siswa untuk lebih 
aktif melakukan kegiatan. Hal ini sesuai dengan tujuan pokok pembelajaran 
Quatum Teaching yaitu meningkatkan partisipasi siswa melalui 
pengubahan keadaan (Udin Saefudin, 2008: 130).  
2. Pembahasan Hasil Analisis Parametris 
Hasil uji normalitas dan homogenitas didapatkan data berdistribusi 
normal dan homogen baik kreativitas maupun hasil belajar kognitif, maka 
dilanjutkan uji t untuk mengetahui perbandingan rata-rata dua kelompok 
saling berbeda satu sama lain. 
Hasil uji t pada data pretest kreativitas siswa menunjukkan nilai p 
0,966 > 0,05 maka dinyatakan tidak ada perbedaan kreativitas sebelum 
siswa memperoleh perlakuan atau pembelajaran. Hal ini dapat diartikan 
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bahwa siswa di kelas kontrol dan eksperimen memiliki kreativitas awal 
yang relatif sama. 
Hasil uji t pada data posttest kreativitas siswa menunjukkan nilai p 
0,000 < 0,05 maka dapat dinyatakan ada perbedaan kreativitas siswa pada 
kelas kontrol dan eksperimen setelah mendapat perlakuan. Artinya ada 
perbedaan signifikan kreativitas siswa di kelas kontrol yang menggunakan 
metode ceramah bervariasi dengan kelas eksperimen yang menggunakan 
model pembelajaran Quantum Teaching.  
Hasil uji t pada data pretest hasil belajar siswa menunjukkan nilai p 
0,956 > 0,05 maka dinyatakan tidak ada perbedaan kemampuan sebelum 
siswa memperoleh perlakuan atau pembelajaran. Hal ini dapat diartikan 
bahwa siswa di kelas kontrol dan eksperimen memiliki kemampuan kognitif 
awal yang relatif sama.  
Hasil uji t pada data posttest hasil belajar siswa menunjukkan nilai 
p 0,008 < 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa ada perbedaan kemampuan 
setelah siswa memperoleh perlakuan atau pembelajaran. Artinya terdapat 
perbedaan signifikan hasil belajar kognitif siswa di kelas kontrol yang 
menggunakan metode ceramah bervariasi dan kelas eksperimen yang 
menggunakan model Quantum Teaching. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Quantum Teaching 
terbukti lebih efektif terhadap kreativitas dan hasil belajar kognitif siswa 
dibandingkan dengan menggunakan metode ceramah bervariasi. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Lozanov dan Gazzaniga (DePorter, 2008: 11) 
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bahwa dengan model pembelajaran yang sesuai (Quantum Teaching) dapat 
mempengaruhi kesuksesan siswa dan mengembangkan kemampuan atau 
keterampilan baru. Kesuksesan siswa di sini dapat diartikan sebagai nilai 
atau hasil belajar kognitif yang siswa peroleh setelah mendapatkan 
perlakuan atau pembelajaran dan berkembangnya kemampuan atau 
keterampilan baru di sini merupakan kreativitas siswa yang muncul saat 
pembelajaran berlangsung. Dengan kata lain, pembelajaran dengan model 
Quantum Teaching dapat melatih kreativitas dan hasil belajar kognitif 
siswa. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Terdapat beberapa keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian ini, 
diantaranya sebagai berikut.  
1. Siswa belum bisa melakukan percobaan secara mandiri dan masih 
memerlukan bimbingan sehingga observer membantu kelompok yang 
kesulitan saat melakukan percobaan. 
2. Pelaksanaan penelitian tidak dilaksanakan dalam satu waktu melainkan 
beda waktu dan beda hari. Pembelajaran di pagi hari dan siang hari 
cukup berpengaruh bagi siswa, di pagi hari semangat siswa masih tinggi 









KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Terdapat perbedaan yang signifikan pada kreativitas siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Hal tersebut terbukti dari rata-rata 
kreativitas siswa pada kondisi akhir kelas eksperimen sebesar 79,93 
sedangkan kelas kontrol 59,37. Hasil perhitungan uji-t juga 
menunjukkan bahwa ada pengaruh secara signifikan dari perbedaan 
perlakuan yang diterima pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
2. Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Hal tersebut terbukti dari rata-rata hasil 
belajar siswa pada kondisi akhir kelas eksperimen sebesar 83,39 
sedangkan kelas kontrol 74,67. Hasil perhitungan uji-t juga 
menunjukkan bahwa ada pengaruh secara signifikan dari perbedaan 
perlakuan yang diterima pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Berdasarkan perbedaan rata-rata nilai yang diperoleh serta hasil 
perhitungan uji-t, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif 
penggunaan model Quantum Teaching terhadap kreativitas siswa kelas V 
SD Gugus 4 Minomartani Ngaglik Sleman dan terdapat pengaruh positif 
penggunaan model Quantum Teaching terhadap hasil belajar kognitif IPA 
pada siswa kelas V SD Gugus 4 Minomartani Ngaglik Sleman. 
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B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian ini penulis menyampaikan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru, model Quantum Teaching dapat dijadikan sebagai salah satu 
alternatif dalam mengembangkan kreativitas dan meningkatkan hasil 
belajar siswa di SD Gugus 4 Minomartani Ngaglik Sleman pada semua 
mata pelajaran, tidak hanya dalam mata pelajaran IPA saja. 
2. Pembelajaran menggunakan Quantum Teaching memerlukan waktu dan 
persiapan yang lebih sehingga guru harus merencanakan pembelajaran 
dengan matang mengenai lingkungan kelas, alat, bahan, tahapan-
tahapan serta kegiatan percobaan apabila guru hendak mengadakan 
percobaan. 
3. Penelitian ini dapat dijadikan acuan oleh peneliti selanjutnya yang akan 
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Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1 
( RPP ) 
Satuan Pendidikan : SDN Minomartani 6 
Mata Pelajaran  : IPA 
Kelas / Semester  : 5 / II 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan penggunaan 
sumber daya alam. 
B. Kompetensi Dasar 
7.6 Mengidentifikasi peristiwa alam yang terjadi di Indonesia dan dampaknya bagi 
makhluk hidup dan lingkungan. 
C. Indikator 
7.6.1 Mengidentifikasi peristiwa alam yang terjadi di Indonesia 
7.6.2 Menganalisis penyebab terjadinya peristiwa alam. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mengamati cerita dan gambar tentang peristiwa alam, siswa dapat 
menyebutkan peristiwa alam yang terjadi di Indonesia dengan benar. 
2. Setelah melakukan eksperimen siswa dapat mengidentifikasi peristiwa alam yang 
terjadi di Indonesia dengan benar. 
3. Setelah melakukan eksperimen dan berdiskusi dengan kelompoknya, siswa dapat 
menganalisis penyebab terjadinya peristiwa alam dengan tepat. 
E. Materi Pembelajaran 
1. Peristiwa alam 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Student centered approach 
Metode  : Eksperimen, ceramah, tanya jawab, penugasan dan diskusi 
Model  : Quantum Teaching 
Strategi  : TANDUR  
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G. Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Waktu (menit) 
1.  Kegiatan Awal 
a. Siswa bersama guru berdoa untuk mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
b. Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa. 
Tumbuhkan 
c. Menumbuhkan minat belajar siswa dengan 
melakukan apersepsi berupa cerita meletusnya 
Gunung Merapi beserta gambar gunung meletus. 
d. Melakukan tanya jawab tentang gunung meletus 
dan pengalaman yang telah dilalui siswa 
dikaitkan dengan materi. 
e. Menyampaikan materi yang akan dipelajari yaitu 
tentang “peristiwa alam di Indonesia dan 
penyebabnya”. 
f. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
5 menit 
2.  Kegitan Inti 
Alami  
a. Siswa membentuk lima kelompok, masing-masing 
kelompok terdiri dari enam siswa. 
b. Setiap kelompok menerima LKS dari guru. 
c. Siswa melakukan percobaan sesuai dengan 
petunjuk yang sudah diberikan. 
d. Siswa melakukan diskusi bersama kelompoknya 
tentang penyebab terjadinya peristiwa alam. 
e. Siswa mendiskusikan pertanyaan yang ada pada 





f. Siswa menuliskan hasil percobaan dan 
menuliskannya pada tabel yang sudah disediakan. 
g. Siswa menuliskan hasil diskusinya pada lembar 
yang sudah disediakan. 
Demonstrasikan  
h. Setiap kelompok menampilkan hasil percobaannya 
dan menyampaikan hasil diskusinya. 
i. Kelompok lain diberi kesempatan untuk 
menanggapi, bertanya, maupun memberi 
masukan. 
j. Kelompok yang bersangkutan menjawab 
pertanyaan dari kelompok lain. 
Ulangi  
k. Siswa diberi kesempatan apabila ada yang ingin 
ditanyakan terkait materi yang belum dipahami. 
l. Siswa bersama guru menyimpulkan materi 
pembelajaran dengan bermain “Siapa dapat, Dia 
jawab”. 
m. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
Rayakan  
n. Siswa bersama guru merayakan selesainya 
pembelajaran dengan tepuk tangan bersama-sama. 
o. Siswa menempelkan bintang yang didapat selama 
pembelajaran berlangsung pada papan yang sudah 
disediakan dan dihitung diakhir pertemuan ketiga. 
3.  Kegiatan Akhir 
p. Memberikan umpan balik dan pesan moral dari 
materi yang sudah dipelajari oleh siswa. 
q. Memberitahukan materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya. 





H. Alat/Bahan/Media/Sumber Belajar 
1. Gambar  
2. Alat dan bahan percobaan (baki, tanah, rumput, sampah plastik, rumah-rumahan, 
air, plastisin, botol plastik bekas, kardus, cuka, pewarna makanan, dan soda kue). 
3. Lembar Kerja Siswa 
4. Soal Evaluasi 
5. Buku sumber 
Choiril Azmiyati, dkk. 2008. IPA 5 SALINGTEMAS. Jakarta: Pusat Perbukuan 
Departemen Pendidikan Nasional. 
I. Penilaian 
1. Prosedur Penilain :  
Penilaian hasil belajar : menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes 
tertulis (terlampir).  
2. Instrumen penilaian hasil belajar  
Soal uraian  
3. Kriteria Ketuntasan Minimal 
Siswa yang lulus apabila sudah mencapai nilai minimal 75. 
 
Sleman,       Mei 2016 
Mengetahui, 







Noor Rufwanto, S.Pd 
NIP. …………………… 





Lampiran Lembar Kerja Siswa 1 
I. Percobaan Gunung Meletus 
A. Materi 
Peristiwa alam dan penyebabnya. 
B. Tujuan 
Mengetahui proses terjadinya gunung meletus 
C. Alat dan Bahan 
1. Cuka 1 botol 
2. Pewarna makanan merah 
3. Bubuk soda kue 
4. Botol minum 1 buah 
5. Gelas plastic 1 buah 
6. Sendok makan 1 buah 
7. Sabun cuci (detergen) 
D. Langkah Kerja dan Tugas 
1. Buatlah miniatur gunung meletus menggunakan botol minum bekas. 
Gunakan tanah untuk membentuk badan gunung, dimulai dari dasar hingga 







             Gambar 1 
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2. Masukkan 1 bungkus bubuk soda kue ke dalam miniature gunung. 
3. Buat campuran yang berisi air ¼ gelas plastik, cuka, 2-5 tetes pewarna 
makanan, sabun cuci 1 sendok makan, kemudian aduk hingga merata. 
4. Tuangkan campuran dalam gelas ke lubang gunung secara hati-hati seperti 
pada gambar 2. 
 
             Gambar 2 
5. Tunggu beberapa saat, maka campuran cuka akan bereaksi dengan soda kue 
yang ada di lubang “magma”. Reaksi tersebut akan menimbulkan efek 
gunung berapi. 
6. Amati yang terjadi dan isikan pada tabel pengamatan! 
No  Reaksi yang terjadi Keterangan  
1.   
 
II. Pertanyaan  
1. Perubahan apa yang terjadi pada percobaan diatas? 
Jawab:……………………………………………………………………
…………………………………………………………………………… 






Lampiran Soal Evaluasi Pertemuan 1 
 
Kerjakan soal di bawah ini sesuai pendapatmu! 
1. Apa penyebab terjadinya gunung meletus? 
Jawab: 
 



















Lampiran Lembar Penilaian 
 
A. Penilaian Hasil Belajar (Kognitif) 
No  Nama siswa Jumlah Nilai L/TL 
1     
2     
3     
4     
5     
Keterangan: 
Jumlah soal : 2 
Skor maksimal : 10 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2 
( RPP ) 
Satuan Pendidikan : SDN Minomartani 6 
Mata Pelajaran  : IPA 
Kelas / Semester  : 5 / II 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan penggunaan 
sumber daya alam. 
B. Kompetensi Dasar 
7.6 Mengidentifikasi peristiwa alam yang terjadi di Indonesia dan dampaknya bagi 
makhluk hidup dan lingkungan. 
C. Indikator 
7.6.3 Menganalisis dampak peristiwa alam bagi makhluk hidup. 
7.6.4 Menganalisis dampak peristiwa alam bagi lingkungan. 
7.6.5 Menguraikan cara mencegah terjadinya peristiwa alam. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah melakukan percobaan dan berdiskusi dengan kelompok, siswa dapat 
menganalisis dampak dari peristiwa alam bagi makhluk hidup dengan benar. 
2. Setelah melakukan percobaan dan berdiskusi dengan kelompok, siswa dapat 
menganalisis dampak dari peristiwa alam bagi lingkungan dengan benar. 
3. Setelah menyelesaikan permasalahan dari guru, siswa dapat mencari solusi untuk 
mencegah terjadinya peristiwa alam yang disebabkan oleh manusia dengan benar. 
E. Materi Pembelajaran 
1. Peristiwa alam 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Student centered approach 
Metode  : Eksperimen, ceramah, tanya jawab, penugasan, dan diskusi 
Model  : Quantum Teaching 
Strategi  : TANDUR 
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G. Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Waktu (menit) 
1.  Kegiatan Awal 
a. Siswa bersama guru berdoa untuk mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
b. Melakukan komunikasi terkait kehadiran siswa. 
Tumbuhkan 
c. Menumbuhkan minat belajar siswa dengan 
melakukan apersepsi berupa video tentang 
korban banjir di Jakarta. 
d. Melakukan tanya jawab tentang peristwiwa 
banjir dan pengalaman yang telah dilalui siswa 
e. Menyampaikan materi yang akan dipelajari yaitu 
tentang “dampak dari peristiwa alam dan cara 
mencegahnya”. 
f. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
5 menit 
2.  Kegitan Inti 
Alami  
g. Siswa membentuk lima kelompok, masing-masing 
terdiri dari enam siswa. 
h. Setiap kelompok menerima LKS dari guru. 
i. Siswa bersama kelompoknya melakukan 
percobaan sesuai petunjuk yang sudah diberikan. 
j. Siswa berdiskusi mencari tahu dampak dari 
peristiwa alam tersebut baik bagi makhluk hidup 
maupun lingkungan sekaligus cara mencegahnya. 
k. Siswa mendiskusikan pertanyaan yang ada pada 





l. Siswa menuliskan hasil pengamatannya pada tabel 
yang sudah disediakan. 
m. Siswa menuliskan hasil diskusinya pada lembar 
yang sudah disesiakan. 
Demonstrasikan  
n. Perwakilan kelompok menampilkan hasil 
percobaan dan menyampaikan hasil diskusinya. 
o. Kelompok lain diberi kesempatan untuk bertanya, 
menanggapi atau memberi masukan. 
p. Kelompok yang bersangkutan menjawab 
pertanyaan dari kelompok lain. 
Ulangi  
q. Siswa diberi kesempatan apabila ada yang ingin 
ditanyakan terkait materi yang belum dipahami. 
r. Siswa bersama guru menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
s. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
Rayakan  
t. Siswa bersama guru bertepuk tangan bersama 
untuk merayakan selesainya pembelajaran. 
u. Siswa menempelkan bintang yang didapat selama 
pembelajaran berlangsung pada papan yang sudah 
disediakan dan dihitung diakhir pertemuan ketiga. 
3.  Kegiatan Akhir 
v. Memberikan umpan balik dan pesan moral dari 
materi yang sudah dipelajari oleh siswa. 
w. Memberitahukan materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya. 






H. Alat/Bahan/Media/Sumber Belajar 
1. Video 
2. Alat dan bahan percobaan 
3. Lembar Kerja Siswa  
4. Soal evaluasi 
5. Sumber Pembelajaran 
Choiril Azmiyati, dkk. 2008. IPA 5 SALINGTEMAS. Jakarta: Pusat Perbukuan 
Departemen Pendidikan Nasional. 
I. Penilaian 
1. Prosedur Penilain :  
Penilaian hasil belajar : menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes 
tertulis (terlampir) 
2. Instrumen penilaian hasil belajar   
Soal uraian  
3. Kriteria Ketuntasan Minimal 
Siswa yang lulus apabila sudah mencapai nilai minimal 75. 
 
Sleman,          Mei 2016 
Mengetahui, 







Noor Rufwanto, S.Pd 
NIP. ………………… 




Lampiran Lembar Kerja Siswa 2 
 
I. Percobaan Tanah Longsor 
A. Materi 
Dampak peristiwa alam dan pencegahannya. 
B. Tujuan 
Mengetahui proses terjadinya tanah longsor 
C. Alat dan Bahan 
1. Baki 2 buah 
2. Tanah berumput dan tanah tidak berumput 
3. Air 2 botol 
4. Sampah pastik  
5. Miniatur rumah 
6. Balok  
D. Langkah Kerja dan Tugas 
1. Letakkan tanah berumput pada baki A dan tanah berisi sampah pada baki 
B. 
2. Miringkan ke dua baki atau beri balok di bawah baki sebagai penyangga 








3. Letakkan miniatur rumah di bawah bukit.  
4. Tuangkan air pada botol secara perlahan di atas kedua baki untuk 
mengilustrasikan hujan. 
5. Amati yang terjadi dan isikan pada tabel pengamatan! 
No  Reaksi yang terjadi Keterangan  
1.   
 
III. Pertanyaan  
1. Bagaimana keadaan miniatur rumah yang berada di bawah baki? 
Jawab:……………………………………………………………………
…………………………………………………………………………… 














Lampiran Soal Evaluasi Pertemuan 2 
 
Kerjakan soal di bawah ini sesuai pendapatmu! 
1. Apa dampak dari terjadinya peristiwa alam tanah longsor? 
Jawab: 
 



















Lampiran Lembar Penilaian 
 
I. Penilaian Hasil Belajar (Kognitif) 
No  Nama siswa Jumlah Nilai L/TL 
1     
2     
3     
4     
5     
Keterangan: 
Jumlah soal : 2 
Skor maksimal : 10 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 3 
( RPP ) 
Satuan Pendidikan : SDN Minomartani 6 
Mata Pelajaran  : IPA 
Kelas / Semester  : 5 / II 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan penggunaan 
sumber daya alam. 
B. Kompetensi Dasar 
7.7 Mengidentifikasi beberapa kegiatan manusia yang dapat mengubah permukaan 
bumi (pertanian, perkotaan, dsb). 
C. Indikator 
7.7.1 Mengidentifikasi kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi permukaan bumi. 
7.7.2 Menganalisis dampak negatif dari pembakaran hutan, penebangan hutan secara 
liar, dan penambangan. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mengamati gambar dan bertanya jawab dengan guru, siswa dapat 
mengidentifikasi kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi permukaan bumi 
dengan tepat. 
2. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menganalisis dampak dari pembakaran 
hutan dengan benar. 
3. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menganalisis dampak dari penebangan hutan 
secara liar dengan benar. 
4. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menganalisis dampak dari penambangan liar 
dengan benar. 
5. Setelah memecahkan permasalahan yang diberikan oleh guru, siswa dapat 
menjelaskan cara mengurangi dampak dari kegiatan manusia yang mengubah 
permukaan bumi dengan tepat. 
E. Materi Pembelajaran 
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1. Kegiatan manusia yang mempengaruhi permukaan bumi. 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Student centered approach 
Metode  : Tanya jawab, ceramah, penugasan, dan diskusi 
Model  : Quantum Teaching 
Strategi   : TANDUR 
G. Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Waktu (menit) 
1.  Kegiatan Awal 
a. Siswa bersama guru berdoa untuk mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
b. Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa. 
Tumbuhkan 
c. Menumbuhkan minat belajar siswa dengan 
melakukan apersepsi berupa cerita dan gambar 
tentang penebangan pohon di Hutan Kalimantan 
yang menyebabkan hutan menjadi gundul. 
d. Melakukan tanya jawab tentang kondisi hutan 
Indonesia saat ini. 
e. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. 
5 menit 
2.  Kegitan Inti 
Alami  
f. Siswa membentuk lima kelompok, masing-masing 
terdiri dari enam siswa. 
g. Setiap kelompok menerima gulungan kertas yang 
berisikan suatu permasalahan mengenai kegiatan 




h. Siswa membuka gulungan kertas yang dibagikan 
oleh guru, kemudian menyelesaikan permasalahan 
tersebut bersama kelompoknya. 
Namai  
i. Siswa menuliskan dampak dan solusi dari 
permasalahan tersebut pada kertas hvs berwarna 
yang sudah dibagikan. 
Demonstrasikan  
j. Perwakilan kelompok menampilkan dan 
menyampaikan hasil diskusinya. 
k. Kelompok lain diberi kesempatan untuk bertanya, 
menanggapi, atau memberi masukan. 
l. Kelompok yang bersangkutan menjawab 
pertanyaan dari kelompok lain. 
Ulangi  
m. Siswa diberi kesempatan apabila ada yang ingin 
ditanyakan terkait materi yang belum dipahami. 
n. Siswa bersama guru menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
o. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
Rayakan  
p. Siswa bersama guru menghitung perolehan bintang 
yang didapat selama 3 pertemuan. 
q. Siswa bersama guru bertepuk tangan bersama 
untuk merayakan selesainya pembelajaran. 
3.  Kegiatan Akhir 
r. Memberikan umpan balik dan pesan moral dari 
materi yang sudah dipelajari oleh siswa. 
s. Menutup pembelajaran dengan salam. 
2 menit 
 




2. Gulungan kertas 
3. Kertas HVS berwarna 
4. Soal evaluasi  
5. Sumber Pembelajaran 
Chiril Azmiyati, dkk. 2008. IPA 5 SALINGTEMAS. Jakarta: Pusat Perbukuan 
Departemen Pendidikan Nasional. 
I. Penilaian 
1. Prosedur Penilain :  
Penilaian hasil belajar : menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes 
tertulis (terlampir) 
2. Instrumen penilaian hasil belajar 
Soal uraian  
3. Kriteria Ketuntasan Minimal 
Siswa yang lulus apabila sudah mencapai nilai minimal 75. 
Sleman,          Mei 2016 
Mengetahui, 







Noor Rufwanto, S.Pd 
NIP………………….. 






Lampiran Soal Evaluasi Pertemuan 3 
 
Kerjakan soal di bawah ini sesuai pendapatmu! 
1. Identifikasikan dampak dari kegiatan berikut ini! 
a. Pembuatan lahan pertanian secara berpindah-pindah 
b. Penambangan Liar di Papua 
Jawab: 
 
2. Bagaimana mengurangi dampak akibat kegiatan manusia yang mempengaruhi 
















Lampiran Lembar Penilaian 
 
I. Penilaian Hasil Belajar (Kognitif) 
No  Nama siswa Jumlah Nilai L/TL 
1     
2     
3     
4     
5     
Keterangan: 
Jumlah soal : 2 
Skor maksimal : 10 


















Lampiran 3. Soal Pretest dan Posttest 
Nama     :  
No          : 
Berilah tanda silang (X) huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang paling benar! 
1. Peristiwa yang ditimbulkan karena adanya gempa di dasar laut disebut….(C1) 
a. Gelombang  
b. Tsunami 
c. Gempa bumi 
d. Longsor  
2. Salah satu peristiwa alam yang dapat dicegah yaitu….(C1) 
a. Gunung meletus 
b. Gempa bumi 
c. Kebakaran hutan 
d. Tsunami 
3. Mengapa peristiwa di samping dapat 
menguntungkan lingkungan? (C2) 
 
Gambar 1. Gunung meletus 
a. Mendatangkan penghasilan 
b. Menyuburkan tanah 
c. Menjadi tempat wisata 
d. Menambah jumlah penambang 
4. Bacalah pernyataan di bawah ini! 
1) Kecepatannya mencapai 175km/jam 
2) Terjadi saat cuaca cerah. 
3) Dapat dicegah oleh manusia. 
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4) Bergerak memutar dan menerbangkan benda yang dilaluinya. 
Dari pernyataan di atas, yang merupakan tanda-tanda angin puting beliung ditunjukkan 
oleh nomor….(C4) 
a. 1 dan 2 
b. 2 dan 3 
c. 3 dan 4 
d. 1 dan 4 
5. Perhatikan gambar 2! Apa dampak 
negatif bagi makhluk hidup yang 
ditimbulkan akibat gambar tersebut? 
(C2) 
 
Gambar 2. kebakaran hutan 
a. Menyebabkan gangguan 
kesehatan  
b. Dapat digunakan sebagai lahan 
pertanian 
c. Dapat dijadikan pemukiman 
penduduk 
d. Dapat digunakan sebagai kayu bakar 
6. Akhir-akhir ini sering kita dengar berita tentang tanah longsor, salah satu penyebabnya 
adalah petani yang tidak membuat terasering pada lahan miring. Mengapa petani harus 
membuat terasering? (C2) 
a. Menghambat resapan air hujan pada tanah 
b. Menghambat terkikisnya tanah oleh aliran air hujan 
c. Mempercepat terjadinya erosi tanah 
d. Mempercepat terjadinya erosi angina 
7. Penambangan emas yang terjadi di Papua berdampak negatif bagi lingkungan yaitu 
tanah menjadi berongga dan mudah longsor. Hal tersebut sesuai dengan….(C3) 
a. Membuat tempat penampungan sampah 
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b. Melakukan reboisasi pada lahan gundul 
c. Pembuatan lahan pertanian tanpa membuat sengkedan 
d. Pembuatan taman di pusat kota 
8. Bencana alam yang pada dasarnya disebabkan oleh alam itu sendiri adalah…(C1) 
a. Gempa bumi dan kebakaran 
b. Gunung meletus dan tanah 
longsor 
c. Tsunami dan angin puting beliung 
d. Angin puting beliung dan banjir  
9. Perhatikan gambar di samping. Apa yang 
dapat kalian lakukan untuk mencegah 
peristiwa tersebut? (C3)  
Gambar 4. Tanah longsor 
a. Menebang pohon di sekitar lereng 
b. Membuat terasering pada lahan 
pertanian 
c. Mendirikan bangunan di sekitar 
sungai 
d. Membuat rumah di bawah tebing 
10. Selain tanah longsor, sering di dengar berita tentang banjir dibeberapa daerah. Salah 
satu penyebabnya adalah sampah anorganik seperti plastik. Mengapa sampah 
anorganik dapat menyebabkan banjir? (C2) 
a. Sangat mudah dibakar 
b. Menimbulkan bau menyengat  
c. Mudah di daur ulang 
d. Jumlah sampah bertambah dan 
sulit diuraikan 
11. Berikut kegiatan manusia yang merubah permukaan bumi, yaitu…(C1) 
a. Pembuatan air mineral 
b. Pembuatan kendaraan bermotor 
c. Penambangan emas  
d. Penanaman bibit pohon 
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12. Kegiatan manusia sangat berpengaruh pada perubahan permukaan bumi. Hutan gundul 
karena penebangan liar yang menyebabkan tanah kering dan tandus. Jika hujan terjadi, 
air hujan langsung mengalir ke tempat yang lebih rendah, karena sulit meresap ke tanah. 
Air akan mengikis tanah dan bahkan dapat menyebabkan banjir. Berdasarkan bacaan 
diatas, manusia diharapkan untuk…. (C4) 
a. Melakukan penebangan liar 
b. Mengubah hutan menjadi taman bermain 
c. Melakukan penanaman kembali 
d. Mendukung penebangan hutan untuk dijadikan lahan pertanian 
13. Membuat resapan air yang baik salah satunya dengan menanami pohon di sekitar 
rumah. Selain penanaman pohon, manusia juga bisa membuat resapan air dengan 
cara….. (C3) 
a. Mengaspal jalan 
b. Memasang paving block di sekitar rumah 
c. Membuat sumur resapan (biopori) 
d. Membuat halaman rumah dengan semen permanen 
14. Untuk menghasilkan bahan pangan, manusia melakukan kegiatan yang dapat 
mengubah permukaan bumi, yaitu…. (C1) 
a. Pertanian  
b. Perkotaaan 
c. Pertambangan  
d. Pelayaran 
15. Gambar di samping seringkali 
desebabkan oleh sungai tidak mampu 
menampung curah hujan yang tinggi. 
Tindakan yang tepat untuk mencegah 
peristiwa tersebut yaitu…. (C3) 
 
Gambar 5. Banjir 
122 
 
a. Membuang sampah di sungai 
b. Mengadakan penghijauan di lahan kosong 
c. Menebangi pohon di pinggir sungai 
d. Mendirikan bangunan di tepi sungai 
16. Salah satu cara membangun pemukiman warga yang benar adalah membuat 
pemukiman pada lahan yang kurang baik untuk pertanian. Berikut yang sesuai dengan 
pernyataan di atas adalah…. (C3) 
a. Membuat pemukiman pada tanah yang tandus 
b. Membuat pemukiman dekat tebing 
c. Membuat pemukiman di bukit-bukit yang rimbun oleh pepohonan 
d. Membuat pemukiman di pinggir sungai 
17. 1) terjadinya gempa di dasar laut 
2) penebangan pohon secara pilih-pilih 
3) endapan magma yang keluar akibat tekanan gas yang amat tinggi 
4) terjadi kekeringan pada musim kemarau 
Pernyataan di atas yang merupakan penyebab dari gunung meletus dan kebakaran hutan 
secara berturut-turut ditunjukkan pada no… (C4) 
a. 1 dan 4 
b. 4 dan 3 
c. 1 dan 2 
d. 3 dan 4 
18. Kegiatan pada gambar 3 secara 
sembarangan dapat merusak hutan dan 
menyebabkan banjir. Bagaimankah 
hubungan kerusakan hutan dengan 
terjadinya banjir? (C3) 
 
Gambar 3. Penebangan pohon 
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a. Hutan yang rusak menimbulkan 
kebakaran sehingga menyebabkan 
terjadinya banjir 
b. Hutan yang rusak tidak dapat 
menyerap air hujan sehingga 
menyebabkan banjir 
c. Hutan yang rusak tidak dapat 
digunakan kayunya sehingga 
menyebabkan banjir 
d. Tidak ada hubungan sama sekali 
19. Bagaimana keadaan tanah yang digunakan untuk menambang secara terus-menerus,… 
(C4) 
a. Tanah menyimpan banyak resapan air 
b. Tanah menjadi berongga 
c. Tanah menjadi gembur 
d. Tanah mudah ditanami 
20. Indonesia kaya akan sumber daya alam baik yang dapat maupun tidak dapat diperbarui. 
Untuk memperoleh SDA yang tidak dapat diperbarui sebagian besar dilakukan dengan 
cara penambangan. Akhir-akhir ini manusia banyak sekali melakukan kegiatan 
penambangan baik itu di permukaan tanah maupun di dalam tanah dengan cara 
membuat gorong-gorong yang menyebabkan tanah menjadi berongga. Dari pernyataan 
diatas dapat disimpulkan…. (C4) 
a. Indonesia kaya akan sumber daya alam yang dapat diperbarui saja. Apabila 
digunakan secara terus menerus, sumber daya alam dapat diperbarui akan habis. 
b. Penambangan harus dilakukan secara terus menerus supaya mendapatkan sumber 
daya alam tidak dapat diperbarui dan menambah banyak penghasilan. 
c. Sumber daya alam tidak dapat diperbarui akan habis apabila penambangan 
dilakukan secara terus menerus, selain itu dapat menyebabkan tanah longsor. 
d. Sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui juga bisa diperoleh dengan cara 
penmbangan. Penambangan ini menyebabkan permukaan bumi menjadi rata. 
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Lampiran 4. Lembar Observasi Kreativitas Siswa 
LEMBAR OBSERVASI KREATIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN 
 
Sekolah/Kelas : SDN Minomartani 6 / V 
Hari/Tanggal : Rabu, 12 Mei 2016 
Kelompok : 3 
Permohonan kepada Bapak/Ibu observer untuk memberikan nilai kepada siswa yang diamati dengan ketentuan nilai sebagai 
berikut. 
Nilai 4 Jika siswa selalu melakukan apa yang dimaksud dalam indikator. 
Nilai 3 Jika siswa lebih sering melakukan apa yang dimaksud dalam indikator. 
Nilai 2 Jika siswa kadang-kadang atau lebih sering tidak melakukan apa yang dimaksud dalam indikator. 














Lampiran 5. Sebaran Data Kreativitas Kelas Kontrol dan Eksperimen 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1  3 3 2 2 3 1 1 3 4 2 2 1 3 3 3 36 
2  3 2 3 3 4 1 1 4 4 3 4 4 4 4 3 47 
3  2 2 2 3 2 1 1 3 3 3 2 1 2 2 2 31 
4  4 3 4 3 3 1 1 4 4 4 4 4 3 4 3 49 
5  3 2 2 3 3 1 1 4 4 3 1 2 3 3 3 38 
6  2 2 2 2 3 1 1 3 3 3 2 3 1 2 3 33 
7  3 2 1 3 2 1 1 3 4 3 2 3 3 3 2 36 
8  3 2 2 2 2 1 1 2 4 3 1 2 2 2 2 31 
9  2 1 2 2 3 1 1 4 4 2 2 2 1 3 2 32 
10  3 1 2 1 3 1 1 3 3 3 1 2 2 3 3 32 
11  3 2 1 2 3 1 1 3 3 3 1 2 2 3 3 33 
12  3 3 1 1 3 1 1 4 4 2 1 3 1 3 2 33 
13  2 1 2 2 2 1 1 3 3 3 2 2 2 3 3 32 
14  4 2 4 3 4 1 1 4 4 3 4 4 3 4 3 48 
15  2 3 2 3 3 1 1 3 3 3 1 2 3 3 3 36 
16  3 3 3 3 2 1 1 3 4 4 1 3 3 3 3 40 
17  2 2 2 3 2 1 1 3 4 3 1 2 2 4 3 35 
18  3 2 3 3 3 1 1 4 4 3 1 3 2 4 3 40 
19  2 3 3 2 3 1 1 3 3 3 2 3 2 3 2 36 
20  2 2 1 2 2 1 1 3 4 2 1 2 2 3 2 30 
21  2 1 3 2 2 1 1 2 3 3 1 2 2 3 3 31 
22  3 2 2 2 2 1 1 3 3 2 2 2 2 3 2 32 
23  3 3 3 3 4 1 1 4 4 3 3 3 4 4 3 46 
24  3 1 2 2 2 1 1 3 3 3 2 1 3 3 3 33 
25  3 3 1 2 2 1 1 3 3 2 2 2 1 3 2 31 
26  3 3 1 2 3 1 1 3 3 2 2 1 2 2 3 32 
27  3 1 2 2 3 1 1 2 4 2 2 2 1 1 3 30 
28  3 2 1 1 2 1 1 2 3 2 1 3 3 3 3 31 
29  3 3 2 2 2 1 1 2 3 3 2 2 3 2 3 34 








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1  3 2 3 3 2 1 1 3 4 1 3 3 2 3 3 37 
2  4 3 4 3 4 1 1 4 4 1 4 4 4 4 3 48 
3  3 1 1 3 2 1 1 3 4 1 2 3 2 3 3 33 
4  4 3 4 3 3 1 1 4 4 1 4 4 4 4 3 47 
5  3 1 3 2 2 1 1 3 3 1 2 3 1 3 3 32 
6  3 2 3 2 2 1 1 3 3 1 2 2 2 3 2 32 
7  3 2 3 3 3 1 1 3 4 1 3 4 3 3 3 40 
8  3 2 2 3 3 1 1 3 4 1 2 2 1 3 2 33 
9  2 2 3 3 3 1 1 4 4 1 2 3 2 3 3 37 
10  2 2 2 3 2 1 1 3 3 1 2 2 2 3 2 31 
11  3 3 3 3 3 1 1 3 4 1 2 2 1 3 2 35 
12  3 3 2 3 3 1 1 4 4 1 3 3 2 3 2 38 
13  3 2 2 3 3 1 1 3 3 1 2 2 2 3 3 34 
14  3 2 2 2 3 1 1 3 4 1 2 2 2 3 2 33 
15  2 2 3 2 3 1 1 4 4 1 3 3 2 2 3 36 
16  3 2 3 2 3 1 1 4 4 1 3 3 3 3 3 39 
17  3 2 3 2 3 1 1 3 4 1 3 3 3 3 3 38 
18  3 3 3 3 4 1 1 4 3 1 4 3 3 3 3 42 
19  2 3 3 3 3 1 1 3 4 1 2 3 2 3 2 36 
20  3 2 3 3 2 1 1 3 4 1 2 3 2 3 2 35 
21  2 2 2 2 2 1 1 2 3 1 2 3 2 3 3 31 
22  2 2 2 2 2 1 1 3 4 1 2 2 2 3 3 32 
23  4 2 3 3 3 1 1 3 4 1 3 4 3 4 3 42 
24  2 2 2 2 2 1 1 3 3 1 2 2 3 3 3 32 
25  3 2 3 2 3 1 1 4 4 1 3 3 2 3 3 38 
26  3 2 2 3 3 1 1 2 4 1 2 2 1 2 2 31 
27  3 2 2 3 3 1 1 2 3 1 2 3 1 2 1 30 
28  3 2 2 2 3 1 1 2 4 1 2 3 2 3 3 34 
29  2 2 2 3 3 1 1 2 3 1 2 3 2 2 2 31 









1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 Fila 3 2 2 3 2 1 1 3 4 3 2 2 2 3 2 35 
2 Rani 4 3 4 3 4 1 1 4 4 3 4 4 4 4 3 50 
3 Gaiska 2 1 1 3 2 1 1 3 4 3 2 1 2 2 2 30 
4 Rizky 4 3 3 3 3 1 1 4 4 3 3 3 4 4 3 46 
5 Dian 3 2 1 2 2 1 1 3 3 3 1 3 3 2 2 32 
6 Taufik 2 2 2 2 2 1 1 3 3 3 2 3 2 2 3 33 
7 Nayla 3 2 3 3 2 1 1 3 4 3 2 3 3 3 2 38 
8 Putri 3 2 2 3 2 1 1 2 4 3 1 2 3 3 2 34 
9 Ajeng 2 2 3 3 3 1 1 4 4 3 2 3 2 3 3 39 
10 Fema 3 2 1 3 2 1 1 3 3 2 2 2 2 3 2 32 
11 Riffa 2 2 2 3 3 1 1 3 4 3 1 2 1 3 2 33 
12 Margaret 3 3 2 3 3 1 1 4 4 2 3 3 1 3 2 38 
13 Atha 2 2 2 3 2 1 1 3 4 3 2 2 2 3 3 35 
14 Fadli 2 1 1 2 2 1 1 3 4 2 2 2 2 3 2 30 
15 Cleodora 2 2 1 3 3 1 1 3 3 3 2 2 3 3 2 34 
16 Tita 2 1 2 2 2 1 1 3 4 3 2 1 3 3 2 32 
17 Keisya 2 1 2 2 2 1 1 3 4 3 2 2 2 4 2 33 
18 Aisyah 3 2 3 3 3 1 1 4 4 3 2 3 3 4 3 42 
19 Aura 2 3 3 3 3 1 1 3 4 3 2 3 2 3 3 39 
20 Ani 3 2 3 3 2 1 1 3 4 3 2 3 2 3 3 38 
21 Hildan 3 2 2 2 2 1 1 2 3 3 2 3 2 3 2 33 
22 Dafa 2 2 2 2 2 1 1 3 4 2 2 2 2 3 2 32 
23 Yoka 3 2 2 3 3 1 1 3 4 3 2 3 3 4 1 38 
24 Naufal 2 2 2 2 2 1 1 3 3 3 2 2 3 3 3 34 
25 Rafi 3 2 1 2 2 1 1 3 3 3 2 2 2 3 2 32 
26 Rio 3 2 2 3 3 1 1 2 4 3 2 2 2 3 2 35 
27 Yoga 3 2 1 3 3 1 1 1 3 2 2 2 1 2 1 28 
28 Galih 3 2 2 2 2 1 1 2 3 2 2 2 2 2 2 30 
29 Kiki 3 2 2 2 2 1 1 3 3 3 3 1 2 1 2 31 
30 Zia 3 2 2 3 2 1 1 2 3 3 2 2 2 2 3 33 








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 Fila 3 3 3 4 2 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 49 
2 Rani 4 3 4 3 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 51 
3 Gaiska 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 53 
4 Rizky 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 49 
5 Dian 3 2 2 3 4 4 3 3 4 4 3 2 2 4 4 47 
6 Taufik 3 2 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 1 3 3 41 
7 Nayla 3 3 1 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 43 
8 Putri 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 41 
9 Ajeng 2 3 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 45 
10 Fema 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 4 41 
11 Riffa 4 3 2 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 50 
12 Margaret 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 2 2 3 4 42 
13 Atha 3 4 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 52 
14 Fadli 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 51 
15 Cleodora 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 51 
16 Tita 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 48 
17 Keisya 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 51 
18 Aisyah 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 2 4 4 50 
19 Aura 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 48 
20 Ani 3 4 3 3 2 4 2 4 4 4 3 3 2 4 4 49 
21 Hildan 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 53 
22 Dafa 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 4 4 47 
23 Yoka 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 49 
24 Naufal 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 47 
25 Rafi 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 47 
26 Rio 4 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 2 2 4 4 48 
27 Yoga 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 48 
28 Galih 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 4 49 
29 Kiki 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 47 
30 Zia 3 3 2 4 4 3 2 4 4 4 4 3 2 4 4 50 
31 Alvon 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 51 
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Lampiran 7. Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen 
No. Kelas Kontrol  No. Kelas Eksperimen 
 Pretest Posttest   Pretest Posttest 
1 50 60  1 60 85 
2 60 70  2 60 80 
3 65 70  3 55 75 
4 60 75  4 60 85 
5 80 90  5 65 85 
6 75 65  6 60 85 
7 70 85  7 45 65 
8 40 45  8 75 95 
9 40 50  9 60 80 
10 65 75  10 65 80 
11 60 70  11 80 100 
12 80 95  12 60 80 
13 60 60  13 55 70 
14 80 90  14 65 75 
15 70 85  15 70 80 
16 80 100  16 70 85 
17 35 45  17 80 100 
18 60 55  18 65 80 
19 70 80  19 75 90 
20 70 75  20 80 95 
21 75 90  21 70 85 
22 70 80  22 75 95 
23 70 85  23 75 95 
24 75 85  24 70 80 
25 65 80  25 50 65 
26 65 75  26 65 85 
27 65 70  27 70 90 
28 55 65  28 75 95 
29 75 85  29 25 60 
30 70 85  30 65 75 
    31 70 90 
Jumlah 1955 2240  Jumlah  2015 2585 




Lampiran 8. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
a. Validitas 
 
Item-Total Statistics  










Alpha if Item 
Deleted 
Keterangan 
Item_1 33.73 98.961 .482 .716 Valid  
Item_2 33.70 99.252 .489 .716 Valid 
Item_3 33.77 98.530 .500 .714 Valid 
Item_4 33.77 98.254 .535 .714 Valid 
Item_5 33.80 98.786 .440 .716 Valid 
Item_6 33.83 106.351 -.411 .739 Tidak Valid 
Item_7 33.97 97.826 .473 .713 Valid 
Item_8 33.80 98.372 .490 .714 Valid 
Item_9 33.83 97.799 .532 .712 Valid 
Item_10 34.03 99.620 .282 .719 Tidak Valid 
Item_11 33.77 98.392 .518 .714 Valid 
Item_12 33.80 97.959 .539 .713 Valid 
Item_13 33.83 98.075 .501 .713 Valid 
Item_14 33.90 97.472 .532 .712 Valid 
Item_15 33.77 98.530 .500 .714 Valid 
Item_16 33.83 98.351 .469 .714 Valid 
Item_17 34.03 96.930 .555 .710 Valid 
Item_18 33.97 101.482 .100 .725 Tidak Valid 
Item_19 33.87 100.189 .250 .720 Tidak Valid 
Item_20 33.97 98.240 .430 .714 Valid 
Item_21 33.97 100.999 .149 .723 Tidak Valid 
Item_22 33.90 98.162 .457 .714 Valid 
Item_23 34.00 97.931 .456 .713 Valid 
Item_24 34.00 97.517 .499 .712 Valid 
Item_25 34.07 97.306 .516 .711 Valid 











Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 









 Lampiran 9. Hasil Uji Deskriptif 
 






































































Deskripsi Pretest Hasil belajar 
Statistics 
 PreKontrol PreEksperimen 
N 
Valid 30 31 
Missing 1 0 
Mean 65.17 65.00 
Median 67.50 65.00 
Mode 70 60a 
Std. Deviation 11.853 11.402 
Variance 140.489 130.000 
Range 45 55 
Minimum 35 25 
Maximum 80 80 
Sum 1955 2015 
 
Deskripsi Posttest Hasil Belajar 
Statistics 
 PostKont PostEksperimen 
N 
Valid 30 31 
Missing 1 0 
Mean 74.67 83.39 
Median 75.00 85.00 
Mode 85 80a 
Std. Deviation 14.320 10.115 
Variance 205.057 102.312 
Range 55 40 
Minimum 45 60 
Maximum 100 100 






Lampiran 10. Hasil Uji Normalitas 
 
Uji Normalitas Kreativitas  
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Kontrol Eksperimen 
N 30 31 
Normal Parametersa,b 
Mean 59.07 58.97 
Std. Deviation 9.210 8.939 
Most Extreme Differences 
Absolute .226 .221 
Positive .226 .221 
Negative -.162 -.126 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.240 1.228 
Asymp. Sig. (2-tailed) .093 .098 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Uji Normalitas Hasil Belajar 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 PreKontrol PreEksperime
n 
N 30 31 
Normal Parametersa,b 
Mean 65.17 65.00 
Std. Deviation 11.853 11.402 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .165 .169 
Positive .105 .094 
Negative -.165 -.169 
Kolmogorov-Smirnov Z .903 .942 
Asymp. Sig. (2-tailed) .389 .337 
a. Test distribution is Normal. 






Lampiran 11. Hasil Uji homogenitas 
 
Uji Homogenitas Kreativitas  
 
Test of Homogeneity of Variances 
PreKontrol 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.586 6 17 .737 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
PreEksperimen 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.883 6 18 .527 
 
 
Uji Homogenitas Hasil Belajar 
Test of Homogeneity of Variances 
PreEksperimen 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.628 5 21 .196 
 
Test of Homogeneity of Variances 
PreKontrol 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




Lampiran 12. Hasil Uji T-test 
 
T-test pretest kreativitas 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality 
of Variances 
t-test for Equality of Means 















































T-test posttest Kreativitas 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 




















































T-test pretest hasil belajar 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 





























.956 .167 2.979 -5.796 6.129 
 
T-test posttest hasil belajar  
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 













































Lampiran 13. Dokumentasi Foto Kegiatan Pembelajaran 
 
 




Gambar 2. Pelaksanaan pretest di kelas 
kontrol 
 
Gambar 3. Siswa melakukan diskusi 
bersama kelompoknya pertemuan 1 kelas 
kontrol 
 
Gambar 4. Siswa membacakan hasil 
diskusi bersama kelompoknya pertemuan 




Gambar 5. Siswa mendengarkan penjelasan 
guru pertemuan 2 kelas kontrol 
 
 
Gambar 6. Siswa bertanya jawab dengan 
guru pertemuan ke 2 kelas kontrol 
 
Gambar 7. Siswa mengerjakan soal di buku 
LKS romawi 1 dan 2 tentang kegiatan yang 
mempengaruhi permukaan bumi 
pertemuan 3 kelas kontrol 
 
Gambar 8. Siswa mengerjakan contoh soal 
uas tahun 2015 yang diberikan oleh guru 




Gambar 9. Pelaksanaan posttest di kelas 
kontrol 
 




Gambar 11. Kegiatan menumbuhkan minat 
siswa melalui cerita gunung meletus dan 
gambar pertemuan 1 kelas eksperimen 
 
Gambar 12. Kegiatan mengalami dengan 
melakukan percobaan gunung meletus 





Gambar 13. Kegiatan alami dengan 
melakukan percobaan tanah longsor 
pertemuan 2 kelas eksperimen 
 
Gambar 14. Kegiatan menamai pertemuan 
2 kelas eksperimen 
 
Gambar 15. Kegiatan demonstrasi pada 
pertemuan 2 kelas eksperimen 
 
Gambar 16. Kegiatan menamai dengan 





Gambar 17. Siswa mengulangi 
pembelajaran pertemuan 3 kelas 
eksperimen 
 
Gambar 18. Papan tempel sebagai reward 
bagi siswa yang telah melaksanakan 










Lampiran 14. Surat Perizinan 
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